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Berkaitan dengan kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran
fisika terutama materi usaha energi serta perkembangan teknologi yang semakin
maju maka proses pembelajaran telah bergeser pada dunia modern yang
menggunakan teknologi. Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri Balung
peserta didik lebih menyukai belajar menggunakan media elektronik karena lebih
menyenangkan.Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut yaitu dengan mengembangkan suatu modul usaha dan energi berbasis
audio visual.Modul audio visusal adalah modul fisika yang komponen kegiatan
belajarnya menggunakan media elektronik yang dapat menggambarkan materi
yang dikaitkan dengan objek-objek atau kejadian-kejadian aktual di dunia nyata
yang akrab dengan kehidupan peserta didik.Perbedaan modul yang dikembangkan
dibandingkan modul yang sudah ada diantaranya modul yang dikembangkan
berisi tentang contoh-contoh berdasarkan kehidupan yang dialami oleh peserta
didik di lingkungan sekitar mereka, yakni daerah Balung dan sekitarnya. Sebagai
contoh proses pengolahan limbah hasil pembuatan manik-manik tasbih khas
daerah Balung digunakan untuk membuat sumber energi briket yang memiliki
nilai jual. Perbedaan lainnya adalah aplikasi yang digunakan dalam modul
sederhana yaitu Pdf yang dimodifikasi sehingga lebih mudah digunakan. Modul
audio visual dilengkapi dengan simulasi phet sehingga peserta didik dapat
melakukan praktikum virtual secara mandiri, hal ini dapat membantu daya ingat
peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development
research) dengan model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D. Terdapat
empat prosedur yang menyusun kerangka model pengembangan perangkat
pembelajaran 4-D. Langkah dalam model 4-D yaitu define (pendefinisan), design

(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate(penyebaran). Teknik
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perolehan data yang digunakan adalah validasi tes, angket, dan dokumentasi.
Sedangkan data yang diperoleh berupa hasil validasi, hasil efektifitas modul, dan
respon siswa.

Berdasarkan rata-rata hasil validasi Modul Audio Visual sebesar 3.73
dikategorikan cukup valid. Data hasil efektifitas modul di SMA N Balung
diperoleh dari peningkatan nilai Pre-Test dan nilai Post-Test kemudian dihitung
menggunakan N-Gain Score dengan hasil N-Gain sebesar 0.42 dikategorikan
cukup yang artinya modul yang digunakan dapat meningkatkan pemahaman siswa
mengenai pokok bahasan usaha dan energi rata-rata percentage of agreement
siswa terhadap modul audio visual adalah 94,28% yang berarti modul audio
visual mendapat respon sangat positif oleh siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan maka
diperoleh kesimpulan : 1) Validitas modul audio visual dikategorikan cukup valid
yaitu sebesar 3.72 yang artinya modul audio visual cukup layak untuk digunakan,
2) Efektifitas modul rata-rata sebesar 0.42 yang artinya modul cukup efektif, 3)
Respon siswa dalam menggunakan modul audio visual dikategorikan sangat
positif sebesar 94,28%, 4) pada tahap penyebaran diperoleh nilai 4,32 dengan
kategori valid yang artinya modul audio visual layak untuk digunakan.

Adapun saran berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dapat
diberikan : 1) Manajemen waktu pembelajaran pada saat uji coba pengembangan
perlu diperhatikan media laptop yang digunakan dengan baik agar pembelajaran
dapat berjalan dengan maksimal, 2) Pengenalan dan bimbingan terhadap
penggunaan modul audio visual harus benar-benar diperhatikan, agar pada saat
pembelajaran siswa tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya, 3)
Menambahkan simulasi dan video sehingga terdapat di semua kegiatan belajar, 4)
Peralatan pembelajaran hendaknya dipersiapkan dengan sebaik-baiknya sebelum
memulai pembelajaran agar tidak mengurangi waktu pembelajaran, 5) Untuk
pemilihan kata dan penggunaan kalimat harus diperhatikan sehingga tidak
membuat siswa bingung, 6) Membuat modul audio visual untuk materi yang

lainnya.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Hakikat pembelajaran fisika merupakan suatu proses dan produk tentang
pengkajian gejala alam, sehingga untuk menguasai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
khususnya fisika tidak cukup hanya diperoleh dengan cara belajar dari buku atau
sekedar mendengarkan penjelasan dari pihak lain. Fisika merupakan suatu proses
pembelajaran yang berusaha memecahkan persoalannya melalui pengamatan dan
gambaran fikiran manusia. Mempelajari fisika berarti memecahkan serta
menemukan mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Hakikat fisika adalah
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting
berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto,

2010:137-138).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan era globalisasi yang
ditandai dengan pesatnya pemanfaatan teknologi informasi salah satunya dalam
bidang pendidikan. Maka proses pembelajaran telah bergeser pada upaya
perwujudan pembelajaran modern. Bagaimanapun juga proses pembelajaran tidak
bisa terlepas dari keberadaan dan penggunaan sumber belajar. Dengan tersedianya
dan dimanfaatkannya sumber belajar secara tepat akan mampu memperkaya

proses belajar yang sedang berlangsung (Darmawan,2014:10).

Masalah cara belajar dewasa ini perlu mendapatkan perhatian karena kualitas
belajar di Indonesia cukup memprihatinkan. Sukir dalam Irawati (2013)
mengemukakan bahwa masih cukup banyak peserta didik yang mempunyai cara
belajar yang kurang baik seperti belajar dengan waktu yang tidak teratur, belajar
sambil menonton TV, sering terlambat sekolah, dan belajar hanya pada waktu
menghadapi ujian saja. Buruknya cara belajar merupakan salah satu faktor
penyebab rendahnya hasil belajar sehingga menyebabkan menurunnya mutu

pendidikan. Slameto (2002) mengemukakan bahwa faktor cara belajar yang buruk

1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

merupakan penyebab masih cukup banyaknya siswa yang sebenarnya pandai
tetapi hanya meraih prestasi yang tidak lebih baik dari siswa yang sebenarnya
kurang pandai namun meraih prestasi yang tinggi karena mempunyai cara belajar
yang baik. Siswa beralasan kurang menyenangi pelajaran Fisika karena
beranggapan bahwa pelajaran fisika sulit dan rumit untuk dipelajari, banyak

rumus-rumus, sehingga konsep dan prinsip fisika sulit dipahami dan dicerna.

Pendapat salah satu guru fisika SMA N Balung, sumber belajar yang
digunakan antara lain adalah buku paket. Buku paket yang digunakan tersebut
disediakan oleh sekolah. Penjelasan pada buku yang digunakan oleh peserta didik
sudah cukup lengkap, namun jika buku paket belum dapat digunakan untuk semua
murid dikarenakan jumlahnya terbatas maka guru menggunakan modul
pembelajaran sebagai sumber belajar. Guru mengunduh modul pembelajaran
melalui internet. Proses pembelajaran fisika di SMA N Balung menggunakan
metode ceramah, guru menjelaskan point-point penting yang terkandung di dalam
buku. Kemudian peserta didik membaca sendiri dan menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat
peserta didik SMA N Balung, berdasarkan wawancara dari 3 orang siswa kelas X
MIA 1 dari 36 jumlah siswa dalam satu kelas, diperoleh bahwa peserta didik tidak
menyukai membaca buku pelajaran dikarenakan modul yang digunakan terlalu
banyak kata-kata yang sulit untuk dipahami. Sedangkan dalam penggunaan modul
siswa merasa tidak efisien karena modul hanya berisi satu materi yang harus
dibawa oleh siswa. Modul yang digunakan berisi tentang gambar yang tidak dapat
dipelajari secara mandiri apabila belum memahami konsepnya dengan baik.
Sehingga peserta didik lebih suka mencari informasi pada media elektronik
(seperti laptop dan HP). Peserta didik menggunakan media elektronik karena
dirasa lebih mudah dan lebih menarik. Berdasarkan wawancara dengan salah satu
guru SMA N Balung peneliti menemukan beberapa masalah yang dihadapi oleh
dalam proses belajar mengajar yaitu, terdapat peserta didik yang kurang suka
membaca atau belajar sendiri sehingga materi sulit diserap dan peserta didik

belum bisa memahami konsep secara benar. Dikarenakan modul yang digunakan
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dirasa membosankan sehingga kurang menarik untuk dipelajari oleh peserta didik.
Selain itu permasalahan yang ditemukan oleh peneliti yakni peserta didik kurang
berani untuk menunjukkan apresiasinya pada proses pembelajaran fisika dan daya
ingat peserta didik masih sangat minimal terhadap pelajaran fisika yang dianggap
sulit. Rendahnya hasil belajar peserta didik dibidang sains termasuk fisika juga
disebabkan karena proses pembelajaran yang lebih cenderung berpusat pada guru
(teacher centre). Konsep-konsep yang secharusnya ditemukan secara langsung
oleh peserta didik melalui pemberian pengalaman oleh guru, tidak banyak dialami
peserta didik. Sebagian dari mereka akhirnya hanya mendapatkan konsep-konsep
fisika bersifat informasi yang disampaikan guru di kelas sehingga konsep fisika
yang didapat kurang baik. Sebagaimana kita ketahui bahwa pada pembelajaran
fisika pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari fikiran guru ke fikiran
peserta didik, artinya peserta didik harus aktif secara mental membangun

pengetahuannya berdasarkan kemampuan kognitif yang dimilikinya.

Berkaitan dengan kemandirian peserta didik dalam belajar, perlu adanya
pendukung untuk melakukan pembelajaran secara mandiri serta pembelajaran
yang menarik bagi peserta didik. Fisika merupakan salah satu cabang pelajaran
IPA di sekolah menengah. Hal ini dikarenakan media belajar yang digunakan
hanya berupa buku yang terdiri dari gambar saja, sehingga peserta didik tidak
dapat mengingat secara baik konsep yang diterangkan oleh guru. Materi wajib
dalam kurikulum yang diajarkan pada peserta didik SMA kelas X, salah satunya
adalah usaha dan energi. Usaha dan energi merupakan salah satu materi dalam
pembelajaran yang contohnya dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Supaya peserta didik lebih memahami pembelajaran yang dialami, pemahaman
materi harusnya dikaitkan dengan fenomena-fenomena di peserta didik. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan pembelajaran yang kontekstual ( contextual
teaching and learning ) sebagai salah satu alternatif. Hal ini dianggap efektif,
karena proses pembelajaran yang kontekstual berlangsung jika peserta didik dapat
menemukan hubungan yang bermakna antara pemikiran yang abstrak dengan

penerapa prakktis dunia nyata. Pentingnya pembelajaran yang kontekstual
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dibuktikan dengan dilakukan pelatihan yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan
Lanjutan Pertama Dirjen Pendidikan Menengah dan Dasar Depdiknas RI pada
tahun 2004-2005.

Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
yaitu dengan mengembangkan suatu modul usaha dan energi berbasis audio
visual. Modul audio visual adalah modul fisika yang komponen kegiatan
belajarnya menggunakan media elektronik yang dapat menggambarkan materi
yang dikaitkan dengan objek-objek atau kejadian-kejadian aktual di dunia nyata
yang akrab dengan kehidupan peserta didik. Adapun kelebihan dari modul ini
diantaranya berisi media visual (video) sehingga dapat meningkatkan daya ingat
peserta didik, dari segi finansial modul ini dapat dikategorikan hemat dan efisien
dikarenakan tidak memerlukan media cetak sehingga tidak membutuhkan biaya
yang besar dan dapat dikirimkan dari guru ke siswa atau pun siswa ke siswa
menggunakan media internet, modul ini bersifat interaktif yang meminta peserta
didik untuk mengembangkan pengetahuan mereka sendiri bukan menerima
pengetahuan saja, peserta didik didorong bekerja sama untuk mempelajari modul
dan memecahkan masalah yang terdapat di dalam modul. Berdasarkan hasil
penelitian Ahkmad Busyaeri (2016) yakni jika semakin sering guru menggunakan
media audio visual maka akan semakin kuat pengaruh yang ditimbulkan terhadap
hasil belajar siswa, yaitu peningkatan hasil belajar siswa. Siswa tidak kesulitan
dalam membayangkan bagaimana proses perubahan energi, serta penyampaian
materi dapat dilakukan secara utuh. Peneliti lain yang mengembangkan modul
berbasis audio visual adalah Rahma, Rayandra, Muhammad Rusdi (2011) dengan
judul pengembangan modul audio visual untuk pelatihan pembiakan tanaman
secara vegatatif menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mampu
memperjelas penyampaian pesan, media mampu mengatasi keterbasan ruang,
memiliki daya tarik. Modul yang dikembangkan berbentuk video dalam DVD.
Pengembangan modul lain oleh Anjar Purba Asmara dan Agus Dwi Ananto
dengan judul pengembangan media audio visual tentang praktikum reaksi oksidasi
reduksi dan elektrokimia sebagai media pembelajaran mandiri bagi siswa SMA

menunjukkan siswa dapat melihat animasi elektron lebih nyata. Penelitian lainnya
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mengenai modul elektronik oleh Rahmiyati dan Darmaji dengan judul
pengembangan modul elektronik dengan pendekatan saintifik pokok bahasan
hukum termodinamika untuk SMA yang menggunakan software 3D page flip
yang merupakan salah satu perangkat lunak komputer yang dapat membuat
tampilan animasi sehingga mampu menciptakan media pembelajaran interaktif
bagi siswa.

Perbedaan modul yang dikembangkan dibandingkan modul yang sudah
ada, modul yang dikembangkan berisi tentang contoh-contoh berdasarkan
kehidupan yang dialami oleh peserta didik di lingkungan sekitar mereka, yakni
daerah Balung dan sekitarnya. Sebagai contoh proses pengolahan limbah hasil
pembuatan manik-manik tasbih khass daerah Balung digunakan untuk membuat
sumber energi briket yang memiliki nilai jual, dengan demikian peserta didik akan
lebih antusias dalam proses pembelajaran dikarenakan contoh atau persoalan yang
diberikan di dalam modul adalah daerah mereka sendiri. Hal ini juga dapat
meningkatkan daya ingat dan memperdalam konsep karena peserta didik akan
teringan materi yang diajarkan ketika melihat fenomena tersebut disekitar tempat
tinggal mereka. Perbedaan lainnya adalah aplikasi yang digunakan dalam modul
sederhana yaitu Pdf sehingga lebih mudah digunakan dan siswa sudah mengenal
Pdf akan tetapi terdapat sedikit perbedaan dengan Pdf pada umumnya karena
modul dikembangkan agar dapat berisi materi yang dapat menjelaskan lebih
aktual dibandingkan modul yang sudah ada. Modul audio visual dilengkapi
dengan simulasi PhET sehingga peserta didik dapat melakukan praktikum virtual
secara mandiri, hal ini dapat membantu daya ingat peserta didik terhadap materi
yang diajarkan. Penyusunan modul usaha dan energi dapat menampilkan konsep-
konsep usaha dan energi lebih nyata sehingga dapat membantu siswa menguasai

konsep materinya.

Sekurang-kurangnya ada tiga fungsi modul dalam pembelajaran yaitu sebagai
tambahan, sebagai pelengkap dan sebagai pengganti. Dengan adanya modul usaha
dan energi berbasis audio visual ini diharapkan dapat mengoptimalkan

penggunaan waktu pembelajaran sehingga pesan materi dapat disampaikan dalam
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waktu yang telah ditentukan dengan baik. Materi usaha dan energy berbasis audio
visual yang abstrak cenderung sulit untuk dijelaskan, dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran berdasarkan kehidupan nyata sehingga siswa dapat
merasakan bahwa fisika dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan
modul dalam pembelajaran fisika juga diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan penguasaan dengan mempelajari tujuan, ringkasan materi, latihan

terstruktur dan latihan yang harus dipecahkan.

Terdapat sejumlah materi pembelajaran yang seringkali peserta didik sulit
untuk memahaminya ataupun guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan tersebut
dapat saja terjadi karena materi tersebut bersifat abstrak, rumit, dan asing. Apabila
materi pembelajaran yang bersifat abstrak, maka modul dapat membantu peserta
didik menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut. Materi usaha dan energi
merupakan konsep yang sangat penting karena dengan mengetahui energi sistem,
maka gerak sistem dapat ditentukan. Materi usaha dan energi sangat erat
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari terutama aplikasinya untuk siswa
SMA. Tujuan mempelajari usaha dan energi agar dapat membedakan konsep
energi, usaha, dan daya serta mampu mencari hubungan antara usaha dan

perubahan energi, sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya penelitian pengembangan modul
usaha dan energy berbasis audio visual yang dapat digunakan dalam proses
kegiatan pembelajaran fisika di SMA. Maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Audio Visual disertai

Mind Mapping Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMA”.

1.2 Rumusan masalah
a. Bagaimana modul berbasis audio visual disertai mind mapping pada pokok
bahasan usaha dan energi yang valid?
b. Bagaimana modul berbasis audio visual disertai mind mapping pada pokok

bahasan usaha dan energi yang efektif?
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c. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan modul berbasis audio
visual disertai mind mapping pada pokok bahasan Usaha dan Energi di
SMA?

1.3 Tujuan Masalah

a. Mendeskripsikan validitas modul berbasis audio visual disertai mind
mapping pada pokok bahasan Usaha dan Enegri di SMA.

b. Mendeskripsikan efektifitas modul berbasis audio visual disertai mind
mapping pada pokok bahasan Usaha dan Enegri di SMA.

c. Mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan modul berbasis audio
visual disertai mind mapping pada pokok bahasan Usaha dan Energi di
SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi siswa, modul usaha dan energi berbasis audio visual dapat digunakan
sebagai sumber belajar dan melatih siswa dalam mengembangkan
pengetahuan.

b. Bagi guru, modul usaha dan energi berbasis audio visual dapat dijadikan
sebagai referensi media dalam proses pembelajaran fisika di kelas.

c. Bagi sekolah, modul usaha dan energi berbasis audio visual dapat
digunakan sebagai pemenuhan tuntutan kurikulum dalam pembelajaran
fisika di setiap satuan pendidikan.

d. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk

mengembangkan modul pembelajaran berbasis audio visual.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pembelajaran Fisika

Irawati (2008) mengatakan bahwa Fisika sebagai cabang [lmu Pengetahuan
Alam (IPA) atau sains yang mendasari ilmu sains lainnya, serta mendasari
perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan alam, sehingga
fisika harus menjadi suatu ilmu yang menarik untuk dikaji, dimengerti, dan
dipahami. Hal ini dikarenakan fisika bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, tetapi lebih kepada cara
mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis. Oleh karena itu, belajar
fisika harus inovatif, aplikatif, dan penuh variasi, sehingga untuk mempelajari

fisika perlu adanya teknik atau cara tertentu agar mudah dipahami dan dimengerti.

Pembelajaran merupakan kegiatan memberikan bantuan atau pertolongan
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, perubahan sikap, dan
emosi untuk mencapai tujuan pengajaran. Menurut Dimyati dan Moedjiono
(2005:157), pembelajaran merupakan proses belajar mengajar untuk memperoleh
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Usman (2005:4) menyatakan pembelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa pembelajaran
adalah adanya suatu hubungan timbal balik antara guru dan siswa yang bernilai
pendidikan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung untuk mencapai tujuan

pembelajaran.
2.2 Modul
2.2.1 Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran yaitu suatu paket program pembelajaran yang
disusun dalam bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna

kepentingan belajar siswa (Susilana dan Riyana, 2007:14). Modul pembelajaran
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adalah suatu paket pembelajaran yang memuat satu unit konsep dari bahan
pelajaran sebagai salah satu usaha penyelenggaraan pengajaran individual yang
memungkinkan siswa menguasai suatu bahan pelajaran secara mandiri sebelum
beralih ke unit berikutnya (Amri dan [if, 2010:196). Berdasarkan pengertian dari
beberapa ahli di atas modul pembelajaran adalah suatu paket pembelajaran
mengenai suatu bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan
terarah untuk digunakan oleh siswa. Menurut Amri dan Iif (2010:197), modul

pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk
pelaksanaan yang jelas tentang sesuatu hal yang harus dilakukan oleh seorang
siswa, bagaimana melakukannya, dan macam sumber belajar yang harus

digunakan.

b. Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk

melibatkan sebanyak mungkin karakteristik siswa.

c. Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien, serta memungkinkan siswa
untuk pembelajaran secara aktif, tidak sekedar membaca dan mendengar,
tetapi lebih dari itu, modul memberikan kesempatan untuk bermain peran

(role playing), simulasi, dan berdiskusi.

d. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis sehingga siswa
dapat mengetahui waktu memulai dan kapan mengakhiri suatu modul serta
tidak menimbulkan pertanyaan mengenai segala sesuatu yang harus dilakukan

atau dipelajari.

e. Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar
siswa, terutama untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik dalam
pencapaian ketuntasan belajar. Pengukuran ini juga merupakan suatu kriteria

atau standar kelengkapan modul.
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2.2.2 Kelebihan dan Kelemahan Modul Pembelajaran

Beberapa kelebihan dari penggunaan modul pembelajaran adalah; (1)
modul pembelajaran dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang
banyak; (2) pesan atau informasi dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan kecepatan belajar masing-masing siswa; (3) dapat
dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah dibawa; (4) akan lebih menarik
apabila dilengkapi dengan gambar dan warna; (5) perbaikan atau revisi mudah

dilakukan.

Modul pembelajaran juga tidak terlepas dari kelemahan. Kelemahan-
kelemahan tersebut seperti berikut: (1) Proses pembuatannya membutuhkan waktu
yang cukup lama; (2) Bahan cetak yang tebal mungkin dapat membosankan dan
mematikan minat siswa untuk membaca; (3) Apabila jilid dan kertasnya jelek,

bahan cetak akan mudah rusak dan sobek (Susilana dan Riyana, 2007:15).

Maka untuk mengatasi beberapa kelemahan dari modul pembelajaran
dilakukan dengan cara persiapan penyusunan modul dengan baik sehingga modul
dapat diselesaikan tepat waktu, menyusun modul pembelajaran yang diberikan
kepada siswa menjadi dua bagian berupa modul kegiatan siswa dan bahan ajar,
menambah gambar-gambar yang menarik sehingga dapat meningkatkan minat
siswa dalam pembelajaran, mengupayakan agar penjilitan dan kertas yang

digunakan baik.
2.3 Modul Ajar Elektronik

Modul semakin berkembang mengikuti perkembangan zaman. Salah satu
perkembangan modul adalah adanya modul dalam bentuk modul elektronik (e-
modul), Modul dapat dipandang sebagai paket program yang disusun dalam
bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar. Istilah modul elektronik merupakan
penggabungan istilah modul dalam bentuk bahan ajar elektronik. Modul
elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang

disusun secra sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai
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tujuan pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik.
Berdasarkan pengertian mengenai modul dan modul elektronik tersebut, terlihat
bahwa tidak ada perbedaan prinsip pengembangan antara modul konvensional

(cetak) dengan modul elektronik (Wijaya C, 1992).

Struktur penulisan modul bertujuan untuk memudahkan peserta didik
mempelajari suatu materi. Satu modul digunakan untuk mengajarkan suatu materi
yang spesifik agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan. Struktur penulisan modul dibagi menjadi tiga bagian, sebagai berikut :

1. Bagian Pembuka

a. Judul
Judul modul perlu menarik dan memberi gambaran tentang materi
yang dibahas.

b. Daftar isi
Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Peserta didik dapat
melihat secara keseluruhan materi di dalam daftar isi.

c. Peta informasi
Modul perlu menyatakan peta informasi agar peserta didik mengetahui
kaitan antar informasi yang akan disampaikan. Peta informasi yang
disajikan dapat berbentuk linear, hierarkis, atau bentuk laba-laba
tergantung pada topik yang akan digunakan.

d. Daftar tujuan komptensi
Penulisan tujuan kompetensi membantu peserta didik mengetahui
pengetahuan, sikap, atau ketrampilan apa yang dikuasai setelah
menyelesaikan pembelajaran menggunakan modul.

e. Tesawal
Peserta didik diberi tahu ketrampilan atau pengetahuan awal apa saja
yang diperlukan untuk dapat menguasau materi dalam modul. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan pre-test. Pre-test bertujuan untuk
memeriksa apakah peserta didik telah menguasai materi prasyarat

untuk mempelajari modul.
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2. Bagian Inti

a.

Pendahuluan/Tinjauan Umum Materi
Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk; (1) Memberikan
gambaran umum mengenai isi materi modul; (2) Meyakinkan peserta
didik bahwa materi yang akan dipelajari dapat bermanfaat bagi
mereka; (3) Meluruskan harapan peserta didik mengenai materi yang
akan dipelajari; (4) Mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan
materi yang akan dipelajari; (5) Memberikan petunjuk bagaimana
mempelajari materi yang akan disajikan. Pada pendahuluan dapat
disajikan peta informasi mengenai materi yang akan dibahas dan daftar
tujuan kompetensi yang akan dicapai setelah mempelajari modul.
Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain
Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam arti semua materi yang
perlu dipelajari tersedia dalam modul. Namun demikian, apabila tujuan
kompetensi menghendaki peserta didik mempelajari materi untuk
memperluas wawasan berdasarkan materi di luar modul maka peserta
didik perlu diberi arahan materi apa, dari mana, dan bagaimana
mengaksesnya. Bila materi tersebut tersedia pada buku teks maka
arahan tersebut dapat diberikan dengan menuliskan judul dan
pengarang buku teks tersebut.
Uraian Materi
Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci tentang materi
pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Organisasikan isi
materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sistematis,
sehingga memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran.
Apabila materi yang dikembangkan cukup luas, maka dapat
dikembangkan ke dalam beberapa Kegiatan Belajar (KB). Setiap KB
memuat uraian materi, penugasan, dan rangkuman. Ada pun
sistematikanya misalnya sebagai berikut.

» Kegiatan Belajar 1

A. Tujuan kompetensi
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B. Uraian materi
C. Tes formatif
D. Tugas
E. Rangkuman
» Kegiatan Belajar 2
A. Tujuan kompetensi

B. Uraian materi

0

Tes formatif

O

Tugas

e

Rangkuman

dst.
Di dalam uraian materi setiap Kegiatan Belajar, baik susunan dan
penempatan naskah, gambar, maupun ilustrasi diatur sedemikian rupa
sehingga informasi mudah dimengerti.

d. Penugasan
Penugasan dalam modul perlu untuk menegaskan kompetensi apa yang
diharapkan setelah mempelajari modul. Jika peserta didik diharapkan
untuk menghafal sesuatu, dalam penugasan hal ini perlu dinyatakan
secara tegas. Jika peserta didik diharapkan menghubungkan materi
yang dipelajari pada modul dengan pekerjaan sehari-harinya maka hal
ini perlu ditugaskan kepada peserta didik secara eksplisit. Penugasan
juga menunjukkan kepada peserta didik bagian mana dalam modul
yang merupakan bagian penting.

e. Rangkuman
Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah hal hal
pokok dalam modul yang telah dibahas. Rangkuman diletakkan pada

akhir modul.
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3. Bagian Penutup

a. Glossary atau daftar istilah
Glossary berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul.
Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat
kembali konsep yang telah dipelajari.

b. Tes Akhir
Tes akhir merupakan latihan yang dapat peserta didik kerjakan setelah
mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk tes-akhir
ialah bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh peserta didik dalam
waktu sekitar 20% dari waktu mempelajari modul. Jadi, jika suatu
modul dapat diselesaikan dalam tiga jam maka tes akhir harus dapat
dikerjakan oleh peserta didik dalam waktu sekitar setengah jam.

c. Indeks
Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta halaman
dimana istilah tersebut ditemukan. Indeks diberikan dalam modul
supaya peserta didik mudah menemukan topik yang ingin dipelajari.
Indeks perlu mengandung kata kunci yang kemungkinan peserta didik

akan mencarinya.

Kriteria dalam pengembangan modul, yaitu : (a) Membantu siswa menyiapkan
belajar mandiri, (b) Memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon
secara maksimal, (c) Memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu
memberikan kesempatan belajar kepada siswa, (d) Dapat memonitor kegiatan
belajar siswa, dan (e) Dapat memberikan saran dan petunjuk serta infomasi

balikan tingkat kemajuan belajar siswa (Sudiartasa A. Nyoman., dkk., 2014).

Modul dapat ditransformasikan penyajiannya ke dalam bentuk elektronik
sehingga diberi istilah modul elektronik atau modul virtual. Modul elektronik
adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara
sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik yang di

dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih
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interaktif dengan program. Dengan adanya modul elektronik yang bersifat
interaktif ini proses pembelajaran akan melibatkan tampilan audio visual, sound,
movie dan yang lainnya serta program tersebut pemakaiannya mudah dipahami

sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang baik (Gunawan, 2010).

2.4 Audio Visual

Audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi
media yang dapat dilihat dan didengar (Rohani, 1997: 97-98). Berdasarkan uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa audio visual adalah penggunaan materi dan
penyerapannya melalui penglihatan dan pendengaran sehingga menciptakan
kondisi yang dapat membuat siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau

sikap.

2.5 Mind Mapping

Salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti mampu mengoptimalkan
hasil belajar adalah metode peta pikiran atau disebut mind mapping. Metode ini
pertama kali diperkenalkan oleh Buzan pada awal 1970-an yaitu seorang ahli dan
penulis produktif di bidang psikologi, kreativitas dan pengembangan diri. Buzan
(2008) mengungkapkan bahwa mind mapping adalah cara mecatat yang kreatif,
efektif, dan secara harfiah yang akan “memetakan” pikiran. Sejalan dengan hal
tersebut Suyitno (2010) mengatakan bahwa peta pikiran (mind mapping) adalah
metode mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi.

Mind mapping atau peta pikiran adalah sebuah diagram yang digunakan untuk
mempresentasikan kata-kata, ide-ide (pikiran), tugas-tugas atau hal-hal lain yang
dihubungkan dari ide pokok otak. Peta pikiran juga digunakan untuk
menggeneralisasikan, memvisualisasikan, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan serta dalam menulis.

Budd (2006) meneliti tentang penerapan mind mapping, bahwa sebuah peta
pikiran adalah garis besar dimana memancar kategori utama dari gambar pusat

dan memiliki cabang-cabang. Mind mapping dapat digambarkan seperti kerangka
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berpikir yang membentuk pohon dengan batangnya sebagai pusat yang mimiliki

dahan dan ranting anak percabangan dari topik utama.

2.6 Efektifitas Modul

Efektifitas modul dilihat dari validasi audience, audience disini adalah
peserta didik yang menggunakan modul usaha dan energi yang dikembangkan.
Validasi audience ini untuk mengetahui keefektifan modul mencapai tujan
pembelajaran, caranya dengan melakukan pre-test sebelum melakukan
pembelajaran guna mengetahui kemampuan awal peserta didik dan melakukan
post-test pada akhir pembelajaran. Jadi suatu modul dikatakn efektif dapat
digunakan jika hasil pre-test peserta didik dapat meningkat dibandingkan hasil
post-test dalam modul dengan baik dan benar serta mencapai nilai KKM yang

ditetapkan (Sa’dun Akbar, 2013:37-38).
2.7 Respon Belajar Siswa

Respon belajar siswa merupakan pendapat atau tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan suatu perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang baik seharusnya dapat memberi respon yang positif
bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
perangkat tersebut. Sebaliknya perangkat pembelajaran yang tidak baik akan
memberikan respon yang negatif bagi siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran (Arsa, 2008:10). Perangkat pembelajaran yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis audio visual.
2.8 Validasi Modul Pembelajaran

2.8.1 Validasi Ahli

Validitas modul pembelajaran diketahui dengan melakukan evaluasi oleh
ahli dalam bidangnya terhadap modul pembelajaran menggunakan instrumen

validasi. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas modul pada
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kesesuaian dengan indikator dan tujuan pembelajaran. Penilaian para ahli terhadap
media pembelajaran mencakup: format, ilustrasi, bahasa, dan isi. Data hasil
penilaian validitas dari instrumen Modul usaha dan energi berbasis audio visual
dengan menggunakan perhitungan rata-rata tiap indikator, aspeknya dan dianalisis
secara keseluruhan untuk menentukan nilai v,,. Data setiap validator akan dihitung

rata-ratanya.
2.8.2 Validasi Pengguna

Modul usaha dan energi berbasis audio visual yang dikembangkan akan
diuji coba dalam praktik di kelas yang digunakan oleh penyusunnya atau guru
(pengguna). Dari sini pengguna dapat menentukan tingkat keterapan (dapat
tidaknya modul digunakan di kelas). Penggunakan akan mengetahui kelebihan
dan kekurangan modul yang digunakan dari sisi keterbacaan, kesesuaian, dan
akurasi modul dengan pemelajaran yang terpusat pada siswa. Berdasarkan hal
tersebut pengguna dapat memberi masukan perbaikan modul yang dikembangkan.
Validasi pengguna dilakukan dengan mengujicobakan naskah yang sudah direvisi
dalam praktik pembelajaran di kelas. Validasi pengguna fokus pada dapat
tidaknya modul digunakan dalam pembelejaran fisika.

2.9 Pokok Bahasan yang Dikembangkan (Usaha dan Energi)

Fisika berhubungan dengan materi dan energi, dengan hukum-hukum yang
mengatur gerakan partikel dan gelombang, dengan interaksi antar partikel, dan
dengan sifat-sifat molekul, atom, dan inti atom, dan dengan sistem-sistem
berskala lebih besar seperti gas, zat cair, dan zat padat (Tipler, 1998: 1). Jadi,
fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari materi dalam lingkup ruang dan
waktu yang meliputi materi dan energi, sifat molekul dan segala jenis zat serta

hukum-hukum yang mempengaruhinya.

2.9.1 Usaha
Sebagai istilah fisika usaha yang dilakukan suatu gaya didefinisikan
sebagai hasil kali skalar vektor gaya dan vektor perpindahan benda seperti
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yang terlihat pada gambar 2.1 seseorang melakukan usaha apabila
memberikan gaya yang menyebabkan terjadinya perpindahan. Gaya yang
dimaksud adalah gaya yang searah atau segaris dengan perpindahan.

Secara matematis usaha dituliskan sebagai :

wu

W=F.
Keterangan : W = Usaha (Joule)
F= Gaya (Newton)
S = Perpindahan (Meter)

|
+

A
\ 4

vy

Gambar 2.1 Gaya yang segaris dengan perpindahan

Apabila gaya F membentuk sudut a terhadap perpindahan, besar usahanya
merupakan proyeksi gaya ke arah perpindahan dikalaikan perpindahan
seperti tertera pada gambar 2.2. Secara matematis dituliskan sebagai

berikut :

W =Fcosa .3
Keterangan : W = Usaha (Joule)
F= Gaya (Newton)
S = Perpindahan (Meter)
a = sudut apit antara arah gaya dengan bidang horizontal
(derajat) P ——

' 1

A Fcosa ! !
— oo 1---n '

1 1 |

1 I I

__________

A

“©y
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Gambar 2.2 Gaya yang membentuk sudut terhadap
perpindahan

Kemungkinan dari representasi matematika, yaitu :
1. Bila a = 0° (dalam hal ini arah gaya F berimpit terhadap arah perpindahan

benda) sehingga W = F cos & . (cos @ = cos 0° = 1)
W=F.3

2. Bila a =90° (dalam hal ini arah gaya F tegak lurus terhadap arah
perpindahan benda) sehingga W = Fcosa .8 (cosa = cos90° = 0)
w=0
3. Bila @ =180° (dalam hal ini arah gaya F berlawanan terhadap arah

perpindahan benda) sehingga W = Fcosa .§ (cosa = cos180° = —1)
W=—F.3

2.9.2 Energi

Kata energi sudah sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Segala
sesuatu yang kita lakukan memerlukan energi. Energi adalah kemampuan
untuk melakukan usaha (kerja). Di alam ini tersedia energi dalam berbagai
bentuk yang dapat dimanfaatkan. Misalnya, yang terkandung dalam bahan
makanan, bahan bakar, air terjun, panas bumi, vahaya matahari, dan inti
atom.
1. Energi potensial

Eneri potensial merupakan energi yang dimiliki benda karena

kedudukannya. Energi potensial dibedakan menjadi dua jenis :

a. Energi Potensial Gravitasi

Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki benda karena

kedudukan ketinggian seperti tertera pada gambar 2.3 sebuah benda
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bermassa m berada pada ketinggian tertentu sebesar 4 dipengaruhi
oleh gaya gravitasi bumi. Secara matematis dituliskan sebagai :
E, =mgh
Keterangan :
E,= energi potensial (Joule)
m = massa benda (kg)
g = percepatan gravitasi bumi (m/s?)

h = ketinggian terhadap acuan (m)

m
benda

bumi

Gambar 2.3 Energi Potensial Gravitasi

. Energi Potensial Pegas

Hubungan antara gaya F meregangkan pegas dengan pertambahan
panjang pegas x pada derah elastisitas pertama kali dikemukakan
oleh Robert Hooke (1635-1703), yang kemudian dikenal dengan
Hukum Hooke. Untuk meregangkan pegas sepanjang X,
berdasarkan Hukum Hooke, dapat diketahui grafik hubungan antara
gaya F dengan pertambahan panjang x seperti Gambar 2.4 besarnya

usaha merupakan luasan yang diarsir.
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Laile 1

B 1
L}

Gambar 2.4 Grafik gaya terhadap pertambahan panjang

Ep =W = luas AAOB
Ep = %F x
Karena = k x , maka :
Ep = % (k.x)x
Ep = ~k.x?

p=s;kx
Keterangan :
E,= energi potensial (Joule)
k = konstanta elastisitas pegas (N/m)

x = pertambahan panjang pegas (m)
2.9.3 Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Hukum kekekalan energi mekanik berlaku jika tidak ada gaya luar yang
bekerja pada benda. Hukum kekekalan energi mekanik berbunyi “Dalam

berbagai keadaan, besar energi mekanik suatu benda selalu tetap”.
En =E, +Eg

Penambahan energi potensial menyebabkan pengurangan energi kinetik.
Hukum kekekalan energi mekanik berlaku hanya jika tidak ada energi yang
hilang akibat adanya gaya konservatif. Misalnya akibat gesekan antara dua
bidang yang bersentuhan. Gaya konservatif adalah gaya yang tidak

bergantung pada lintasan, tetapi hanya ditentukan oleh keadaan awal-akhir.
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2.10 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D

Model pengembangan ini terdiri dari empat tahapan sehingga dikenal

dengan model pengembangan four-D. Model ini terdiri dari 4 tahap

pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan Desseminate atau

diadaptasikan menjadi 4-P, yaitu Pendifinisian, Perancangan, Pengembangan,

dan Penyebaran (Thiagarajan et al, 1974: 6-9).
Uraian keempat tahap beserta komponen-komponen Model 4-D

Thiagarajan sebagai berikut :

1. Tahap pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian terdiri adalah tahap menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan
batasan materi. Langkah-langkah pokok dalam tahap pendefinisian adalah
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan
spesifikasi tujuan pembelajaran.

2. Tahap perencanaan (Design)
Menurut Trianto (2011: 191), tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan
prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu :
(1) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang
menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini
merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar; (2) Pemilihan media yang
sesuai tujuan, untuk menyampaikan tujuan pembelajaran; (3) Pemilihan
format. Selain ketiga tahap diatas, menurut Hobri (2009: 14), ada tahapan
lain dalam proses perancangan, yaitu perancangan awal. Rancangan awal
yang dimaksud dalam tulisan ini adalah rancangan seluruh kegiatan yang
harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Menurut Trianto (2011: 192), tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari

para pakar. Tahap ini meliputi: (a) Validasi perangkat oleh para pakar
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diikuti dengan revisi; (b) Simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan
rencana pembelajaran; dan (c¢) Uji coba terbatas dengan siswa yang
sesungguhnya.

. Tahap Diseminasi (Dessimate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di
sekolah lain oleh guru lain. Tujuan lain tahap ini adalah untuk menguji
efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM (Trianto, 2011: 192).

Model pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D ini
dipilih oleh peneliti sebagai patokan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa bahan ajar. Hal ini dikarenakan model ini memiliki
uraian yang lengkap dan sistematis, sederhana dan mudah dipahami, serta
pengembangannya melibatkan penilaian para ahli, sehingga sebelum
dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan

revisi berdasarkan penilaian, saran, dan masukan dari para ahli.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research an
Development), penelitian ini dirancang untuk memperoleh produk tertentu.
Produk yang dimaksud berupa modul berbasis audio visual pada pokok bahasan

usaha dan energi di SMA.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dijelaskan untuk menghindari pengertian
yang meluas atau perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun istilah yang
perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Modul elektronik merupakan modul pembelajaran fisika yang membantu
siswa untuk belajar lebih mudah, efisien, dan menarik melalui pembelajaran
berbasis elektronik. Elektronik dalam modul ini berkaitan dengan audio
visual yaitu menggunakan media audio (pendengaran) dan visual
(penglihatan). Dalam isi modul terdapat video pembelajaran dan gambar yang
menarik yang disertai dengan simulasi. Modul audio visual dibuat dengan
menggunakan Microsoft Publisher yang selanjutnya akan dipindahkan pada
laptop atau komputer yang digunakan oleh peserta didik. Modul ini
menggunakan 5 aplikasi diantaranya microsoft word, nitro pro pdf, publisher,
windows movie maker, dan simulasi PhET. Format modul berupa pdf.

b. Modul audio visual merupakan modul elektronik yang berbasis audio
(pendengaran) dan visual (penglihatan) karena di dalam modul yang
berbentuk pdf ini terdapat media gambar, video, serta simulasi PhET yang
dikemas dalam satu rangkaian menjadi sebuah modul pembelajaran.

c. Validitas adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu
pengukuran (diagnosis) dengan tujuan kriteria belajar. Validasi merupakan
acuan yang bisa dinyatakan pada suatu instrumen dimana instrumen tersebut
mampu mengukur apa yang hars diukur. Validasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah vaisai ahli (pakar) dimana aspek yang diukur berupa

kebahasaan, kelayakan isi, sajian, kegrafikan melalui lembar validasi ahli

24
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yang dilakukan oleh dua validator ahli yaitu dosen program studi pendidikan
fisika FKIP Universitas Jember. Hasil penilaian dari validasi logic adalah > 4
dinyatakan valid dan layak untuk uji coba pengembangan di kelas.Validasi
pengguna adalah ukuran kevalidan modul dengan memperhatikan tingkat
ketercapaian yaitu dapat tidaknya modul usaha dan energi berbasis audio
visual melalui lembar validasi pengguna yang dilakukan oleh satu orang
validator yaitu guru SMA N Balung. Hasil penilaian dari validasi pengguna
adalah > 4 dinyatakan valid dan layak untuk uji coba pengembangan di kelas.

d. Efektifitas modul audio visual dinilai dengan menggunakan validasi
audience. Sebagai validatornya yaitu peserta didik. Validasi audience ini
diukur dari pree test dan post test. Jika peserta didik dapat mengerjakan post
test dengan baik, maka modul sudah dapat dikatakan efektif dan dapat
digunakan.

e. Respon siswa adalah pendapat atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan modul yang didapatkan melalui lembar
angket. Aspek yang dimunculkan dalam angket respon siswa antara lain:
perasaan siswa (senang atau tidak senang), pendapat siswa tentang isi, bahasa
yang digunakan, tampilan, dan kemudahan dalam mempelajari modul
tersebut. Respon siswa dikatakan positif jika lebih besar atau sama dengan
80% dari jumlah subyek yang diteliti (Hobri, 2009:45).

f. Simulasi PAET yang ada dimaksud dalam penelitian ini tentang energi skate
yang isinya adalah gambaran konservasi energi ketika seorang anak melaju di
jalur dimana siswa dapat mengatahui grafik dari energi potensial, energi
kinetik dan energi mekanik serta pengaruh gesekan yang menghambat laju
skateboard.

3.3 Prosedur Pengembangan

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang dipilih peneliti dalam
melakukan penelitian pengembangan modul berbasis audio visual pada pokok
bahasan usaha dan energi adalah model pengembangan four-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Sammel, dan Semmel yang terdiri dari beberapa

tahap yaitu: a. Define (tahap pendefinisian), b. Design (tahap perencanaan), c.
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Develop (tahap pengembangan), dan d. Disseminate (tahap penyebaran). Bentuk
alur tahap pengembangan model four-D dapat dilihat pada gambar berikut :

Front-end analysis

v
Learner analysis

Task analysis y Concept analysis

l—’ Specification of objectives

ANIIHA

A

y

Criterion-test contruction
v

Media selection
v

Format selection

v

NDISHA

Initial design

A

Expert appraisal

y

dOTHAHA

Developmental testing

A 4

Validation testing

4

Packaging

A 4

HLVNINASSIA |-

Diffusion and adoption

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika
Four-D model (Thiagarajan, Sammel dan Semmel. 1974: 5-9)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

3.3.1 Define(Tahap Pendefinisian)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan menerapkan syarat-syarat
pembelajaran diawal dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya. Tahap pendefinsian ini meliputi tiga langkah antara
lain:

a. Front-end Analysis (Analisis Awal-Akhir)
Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru mata
pelajaran fisika kelas X SMA N Balung dalam proses pembelajaran, guru
menyatakan sumber belajar yang dimiliki kurang diminati oleh siswa,
dikarenakan buku berisi banyak tulisan yang membuat siswa malas untuk
membaca. Didukung oleh peryataan beberapa siswa yang mengatakan bahwa
isi buku sulit untuk dipahami sehingga siswa cenderung menerima informasi
yang diberikan oleh guru saja tanpa adanya minat untuk membaca buku
secara mandiri. Alasan ini mendukung peneliti untuk mengembangkan suatu
produk yang dapat membuat siswa dapat belajar secara mandiri dengan minat
belajar yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan nilai yang memuaskan.
b. Learner Analysis (Analisis Siswa)

Kegaiatan analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang
sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran.
Karakteristk siswa yang dimaksud adalah kemampuan, latar belakang
pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Karakteristik siswa
berhubungan dengan aspek-aspek yang melekat pada diri siswa, seperti
motivasi, bakat, minat, kemampuan awal, gaya belajar, kepribadian dan
sebagainya (Wena, 2011:15). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,
karakteristik siswa kelas X masih seperti siswa menengah pertama (SMP),
yaitu siswa cenderung hanya menerima penjelasan dari guru. Siswa belum

memiliki kreatifitas untuk menciptakan ide-ide yang baru.
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kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
dalam

cerminan  bangsa

pergaulan dunia.

c. Task Analysis (Analisis Tugas)
Analisis tugas merupakan analisis yang digunakan untuk mencari isi materi
ajar dalam bentuk garis besarnya saja. Analisis tugas meliputi analisis
kurikulum yang diuraikan berdasarkan Kompetensi Inti(KI), dan Kompetensi
Dasar (KD) materi usaha dan energi dalam kurikulum K-13revisi sebagai
berikut:
Tabel 3.1 KI dan KD Materi Usaha dan Energi
KI-1: Menghayati dan KD-1.1 Mengagumi keteraturan dan
mengamalkan ajaran agama kompleksitas ciptaan Tuhan
yang dianutnya. tentang aspek fisik dan kimiawi,
kehidupan dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam lingkungan
serta ~ mewujudkannya  dalam
pengamalan ajaran agama yang
dianutnya
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, KD-2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
disiplin, tanggungjawab, (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
peduli  (gotong  royong, jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;

bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif;

lingkungan) dalam aktivitas sehari-

inovatif ~dan  peduli

hari sebagai wujud implementasi

sikap dalam melakukan
pengamatan, percobaan, dan
berdiskusi
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KI-3:

Memahami, menerapkan,
menganalisis  pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerap-
kan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

3.9 Menganalisis konsep energi, usaha
(kerja), hubungan usaha (kerja) dan
perubahan energi, hukum kekekalan
energi, serta penerapannya dalam

peristiwa sehari-hari

KI 4: Mengolah, menalar, dan

menyaji dalam ranah konkrit
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian
masalah gerak dalam kehidupan
sehari-hari dengan  menerapkan
metode ilmiah, konsep energi, usaha

(kerja), dan hukum kekekalan energi
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d. Concept Analysis (Analisis Konsep)

c.

Kegiatan analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci,
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan
berdasarkan analisis awal-akhir). Pada kegiatan ini mengidentifikasi konsep
pada materi usaha dan energi yang akan diajarkan dan dikembangkan pada
modul. Hasil identifikasi konsepnya digambarkan pada gambar 3.2 concept

mapping di bawah ini.

Gambear 3.2 concept mapping

Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi Tujuan Pembelajaran)

Spesifikasi tujuan pembelajaran ditujukan untuk mengkonversi tujuan dari
analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran khusus yang
dinyatakan dalam tingkah laku. Penyusunan tujuan pembelajaran atau
indikator pencapaian hasil belajar didasarkan pada kompetensi dasar dan
indikator yang tercantum dalam K-13 revisis. Kompetensi Dasar (KD) pada
materi usaha dan energi berdasarkan silabus K-13 revisi. Berdasarkan
kompetensi dasarakan ditentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang

akan digunakan dalam pengembangan modul usaha dan energi.
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Tabel 3.2 Spesifikasi Indikator Pembelajaran

3.9.1 Menjelaskan konsep usaha dan energi

3.9.2 Memformulasikan hubungan antara gaya, energi, usaha dalam bentuk
persamaan.

3.9.3 Menganalisis konsep usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari.

3.9.4 Memformulasikan konsep daya ke dalam bentuk persamaan dan kaitannya
dengan usaha dan energi.

3.9.5 Menjelaskan hubungan energi kinetik dan energi potensial dan
memformulasikan dalam bentuk persamaan

3.9.6 Menerapkan konsep hubungan usaha dan energi serta hukum kekekalan
energi dalam kehidupan sehari-hari.

4.9.1 Menganalisis peragaan atau simulasi tentang konsep energi mekanik.

4.9.2 Menganalisis bentuk hukum kekekalan energi mekanik pada gerak energy

skate.

Tujuan Pembelajaran :

Tabel 3.3 Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

3.9.1.1 Siswa dapat menjelaskan konsep usaha dan energi dengan benar.

3.9.2.1 Siswa dapat melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal hubungan
antara gaya,usaha dan energi dengan teliti.

3.9.3.1 siswa dapat menganalisis konsep usaha dan energi dalam kehidupan
sehari-hari

3.9.4.1 siswa dapat memformulasikan konsep daya ke dalam bentuk persamaan
dan kaitannya dengan usaha dan energi

3.9.5.1 siswa dapat Menjelaskan energi kinetik dan energi potensial

3.9.5.2 siswa dapat melakukan perhitungan soal tentang energi kinetik dan energi
potensial

3.9.6.1 siswa dapat menerapkan konsep hubungan usaha dan energi serta hukum
kekekalan energi dalam kehidupan sehari-hari.

4.9.1.1 Siswa dapat menganalisis peragaan atau simulasi tentang konsep energi
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mekanik.

4.9.2.1 siswa dapat menganalisis bentuk hukum kekekalan energi mekanik pada

gerak pada energy skate.

3.3.2 Design (Tahap Perancangan)

Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.

Tahap perncangan terdiri dari empat langkah sebagai berikut:

a.

Criterion-test construction(Penyusunan tes)

Tes dilakukan untuk mengukur keefektifan modul usaha dan energi.
Efektifitas diukur dengan menggunakan teknik tes tertulis dalam bentuk
soal yang dikerjakan langsung pada modul maupun dalam bentuk cetak
berupa pree-test dan post-test yang disertai dengan kisi-kisi soal dan acuan
penskoran. Instrumen yang dikembangkan harus dapat mengukur
ketuntasan pencapaian spesifikasi tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.

Media selection (Pemilihan media)

Kegaiatan pemilihan media yang berupa bahan ajar dilakukan untuk
menentukan bahan ajar yang tepat untuk mengkaji materi pembelajaran.
Proses pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis
konsep dan karakteristik siswa. Bahan ajar pembelajaran yang dipilih yaitu
mengembangkan modul berupa modul usaha dan energi berbasis audio
visual. Pemanfaatan modul ini diduga baik dilakukan karena penyampaian
materi pada proses belajar mengajar akan lebih optimal dan sesuai dengan
masalah di daerah siswa.

Format selection (Pemilihan format)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran mencakup
pemilihan format untuk merangsang isi, pemilihan strategi pembelajaran
dan sumber belajar. Dalam penelitian pengembangan ini format yang
dipilih adalah format bahan ajar modul usaha dan energi berupa modul
yang menarik, mudah dipelajari oleh siswa, diberi contoh soal, video terkait

materi, dan percobaan berupa PhET yang dapat menambah pengetahuan
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siswa. Modul usaha dan energi nantinya dapat digunakan oleh dan siswa

dalam kegiatan belajar dan mengajar dikelas.

d. [nitial design (Perancangan awal)

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh kegiatan yang
harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan awal yang
digunakan sebelum tahap pengembangan dilaksanakan, antara lain:
perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, lembar penilaian siswa, dan
respon dalam menggunakan modul usaha dan energi, lembar validitas
perangkat pembelajaran dan rancangan modul usaha dan energi yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti mengklasifikasi informasi untuk
menentukan media yang cocok digunakan seperti media grafis, suara,
animasi dan video, serta urutan media yang tergambar dalam flowchart.
Modul pembelajaran yang dikembangkan adalah berbentuk pdf yang
didalamnya terdapat berbagai media seperti video, simulasi PhET, tugas
atau soal, contoh soal, dan berbagai informasi menarik seputar usaha dan
energi. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh browser dan
ditampilkan seperti layaknya halaman pada monitor komputer. Qutline

konten dirancang berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran.

3.3.3 Develop (Tahap Pengembangan)

Tahap ketiga adalah pengembangan, yang meliputi produksi komponen media

sperti teks, grafik, animasi, audio, dan video. Hal ini juga mencakup

penggabungan elemen menjadi bagian-bagian yang terintegrasi. Dilakukan

perancangan terlebih dahulu sebelum pengumpulan materi dan pembuatan modul

usaha dan energi berbasis audio visual.

1.

Validasi ahli

Validasi ahli atau /ogic merupakan proses validasi terhadap modul usaha dan
energi yang telah dikembangkan. Validasi ahli dilakukan sebalum uji coba
terhadap produk yang dikembangkan setelah instrumen yang digunakan

selesai disusun.
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a. Validator

Validasi ahli pada tahapan validasi modul ini dilakukan oleh 2 validator

yakni 2 dosen pendidikan fisika FKIP Universitas Jember. validator dapat

memberikan saran untuk perbaikan modul usaha dan energi yang
dikembangkan.
b. Instrumen Validasi

Instrumen validasi yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah

lembar validasi modul. Lembar validasi ini digunakan untuk memberikan

masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap kualitas modul yang
dikembangkan. Aspek yang dimunculkan pada lembar validasi modul
meliputi cakupan materi yang terdiri dari 4 indikator, yaitu:

(1) Kelayakan isi, menyoroti tentang kesesuaian kurikulum, kesesuaian
fakta, dan keterkaitan dengan permasalahan sehari-hari, yang ada
dalam modul usaha dan energi berbasis audio visual dengan materi
pembelajaran, bermanfaat untuk menambah wawasan siswa, serta
kelayakan kelengkapan belajar.

(2) Kebahasaan, menyoroti tentang keterbacaan modul, penggunaan
bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia yang benar, keulesan
informasi, kejelasan petunjuk dan arahan, dan kesederhanaan struktur
kalimat.

(3) Sajian, menyoroti tentang kejelasan tujuan, kebenaran konsepp
dengan teori yang digunakan dalam modul, urutan penyajian,
pemberian motivasi, dan interaktivitas (stimulus dan respon).

(4) Kegrafisan, menyoroti tentang tampilan, penggunaan font, layout tata
letak, ilustrasi, gambar, grafis, dan video.

Kriteria untuk menyatakan kualitas modul yang dikembangkan pada tiap

indikator terdiri dari lima penilaian, yaitu tidak valid (1), kurang valid (2),

cukup valid (3), valid (4), sangat valid (5).

c. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tahap ini adalah

validasi. Data didapatkan dengan memberikan lembar validasi beserta
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modul kemudian validator diminta untuk melakukan penilaian pada tiap
aspek dengan cara memberi tanda checklist (). Validator juga dapat
memberi saran atau masukan mengenai modul yang dikembangkan.
Selanjutnya peneliti mengelola data menggunakan rumus validasi logis
dan menuangkannya pada tabel hasil validasi logis. Data hasil validitas ini
digunakan untuk menilai dan sebagai bahan revisi terhadap produk yang
dikembangkan jika terdapat kesalahan-kesalahan struktur maupun isi
sebelum melakukan uji vaidasi empiris. Hasil penilaian dari validasi logis

dinyatakan valid jika besar validasi logis V, = 70,01% — 85,00%.

. Teknik analisis data

Berdasarkan data hasil penilaian dapat ditentukan nilai rata-rata
dari 4 indikator yang diberikan oleh masing-masing validator. Berdasarkan
rata-rata nilai indikator ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek
penilaian kevalidan modul usaha dan energi berbasis audio visual. Dari

nilai setiap validator akan dirata-rata validasi logis dengan persamaan:

A O 111 S (3.1)

Tsn

Dengan : T,,= total skor empiris yang diperoleh

Tsp= total skor maksimal
Rumus validasi di atas diterapkan untuk tiga validator logis. Nilai validasi
dari tiga validtor tersebut dirata-rata untuk memperoleh nilai total validasi.

Rata-rata total dari 3 validator ahli menggunakan rumus:

v, = @ ............................................................... (3.2)

Dengan : V, adalah nilai total validasi ahli
V, adalah nilai validasi dari dosen 1
V, adalah nilai validasi dari dosen 2
V5 adalah nilai validasi dari dosen 3
Selanjutnya nilai total validasi V, dirujuk pada kriteria validasi logis

sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria Validitas Logis

Kategori Validitas Interval
Tidak valid 1<Va<2
Kurang valid 2<Va<3
Cukup valid 3<Vas<4
Valid <Va<$§
Sangat valid =5

(Hobri, 2009:52)
Kriteria validitas menyatakan modul usaha dan energi memiliki derajat
validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah
tingkat cukup valid. Jika tingkat kevaliditas dibawah cukup valid, maka
perlu direvisi berdasarkan masukan validator. Selanjutnya dilakukan
validasi, demikian seterusnya sampai modul usaha dan energi berbasis
audio visual dapat digunakan.
Revisi
Setelah melakukan analisis data dari lembar validasi logis peneliti dapat
mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria cukup valid.
Aspek-aspek tersebut kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan
validator. Setelah melakukan revisi validasai logis modul usaha dan energi
berbasis audio visual dapat dilakukan pada tahap selanjutnya yaitu tahap
disseminate(tahap penyebaran).
Disseminate (Tahap Penyebaran)

Setelah melakukan uji pengembangan, maka penliti akan mengetahui

sejauh mana produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran,

selanjutnya modul usaha dan energi dapat dilanjutkan pada tahap penyebaran.

Tahap penyebaran merupakan suatu tahapan terakhir yang berupa penyebaran

produk yang dikembangkan oleh peneliti. Tahap penyebaran yang dilakukan

merupakan tahap penggunaan modul ke lapangan untuk memperoleh masukkan

langsung dari lapangan. Masukan tersebut diantaranya validasi pengguna yang

dilakukan oleh guru fisika dan respon siswa. Pada tahap penyebaran hanya

dilakukan pada uji validasi pengguna menggunakan 2 sekolah yaitu SMA N 4

Jember dan MA Baniy Kholil. Kegiatan pada tahap sebagai berikut:
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1. Validasi Pengguna
a. Validator

Validasi pengguna pada tahapan validasi modul ini dilakukan oleh 1 validator
yakni 1 guru fisika kelas X di SMA N Balung. Melalui validasi pengguna, guru
dapat mengetahui tingkat ketercapaian (dapat tidaknya modul usaha dan energi
digunakan di kelas).

b. Instrumen validasi
Instrumen validasi yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah

lembar validasi modul. Lembar validasi ini digunakan untuk memberikan
masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap kualitas modul yang
dikembangkan. Aspek yang dimunculkan pada lembar validasi modul meliputi
cakupan materi yang terdiri dari 2 indikator, yaitu:

(1) Kebahasaan, menyoroti tentang keterbacaan modul, penggunaan bahasa
sesuai kaidah bahasa Indonesia yang benar, keulesan informasi, kejelasan
petunjuk dan arahan, dan kesederhanaan struktur kalimat.

(2) Kegrafisan, menyoroti tentang tampilan, penggunaan font, layout tata
letak, ilustrasi, gambar, grafis, dan video.

Kriteria untuk menyatakan kualitas modul yang dikembangkan pada tiap
indikator terdiri dari lima penilaian, yaitu tidak valid (1), kurang valid (2), cukup
valid (3), valid (4), sangat valid (5).

c. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tahap ini adalah validasi.
Data didapatkan dengan memberikan lembar validasi beserta modul kemudian
validator diminta untuk melakukan penilaian pada tiap aspek dengan cara
memberi tanda checklist (\). Validator juga dapat memberi saran atau masukan
mengenai modul yang dikembangkan. Selanjutnya peneliti mengelola data
menggunakan rumus validasi logis dan menuangkannya pada tabel hasil validasi
empiris. Data hasil validitas ini digunakan untuk menilai dan sebagai bahan revisi
terhadap produk yang dikembangkan jika terdapat kesalahan-kesalahan struktur

maupun isi.
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d. Teknik analisis data

Berdasarkan data hasil penilaian dapat ditentukan nilai rata-rata dari 4
indikator yang diberikan oleh masing-masing validator. Berdasarkan rata-rata nilai
indikator ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian kevalidan modul
usaha dan energi berbasis audio visual. Dari nilai setiap validator akan dirata-rata

validasi logis dengan persamaan:

Tse
Tsn

Vy = 222 5 100 veeeereeereeeeeeeeeseeeeseeeeseseeeeseseseesseeeseesseeeesseeeeeees (3.3)

Dengan : T,,= total skor empiris yang diperoleh

Tsp= total skor maksimal
Rumus validasi di atas diterapkan untuk tiga validator empiris. Nilai validasi dari
tiga validtor tersebut dirata-rata untuk memperoleh nilai total validasi. Rata-rata

total dari 3 validator empiris menggunakan rumus:

AR ) NSRRI L . SN W (3.4)

Dengan : V, adalah nilai total validasi empiris
V, adalah nilai validasi dari guru 1
V, adalah nilai validasi dari guru 2
V5 adalah nilai validasi dari guru 3
Selanjutnya nilai total validasi V, dirujuk pada kriteria validasi pada tabel 3.4.
Kriteria validitas menyatakan modul memiliki derajat validitas yang baik, jika
minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. Jika tingkat
kevaliditas dibawah valid, maka perlu direvisi berdasarkan masukan validator.
Selanjutnya dilakukan validasi, demikian seterusnya sampai modul usaha dan
energi berbasis audio visual dinyatakan valid.
e. Revisi

Setelah melakukan analisis data dari lembar validasi logis penliti dapat
mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek
tersebut kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator. Setelah
melakukan revisi validasai logis modul usaha dan energi berbasis audio visual

dapat dilakukan pada tahap selanjutnya yaitu validasi audience.
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2. Efektifitas Modul

Efektifitas modul usaha dan energi berbasis audio visual dalam mencapai
tujuan pembelajaran diketahui dengan cara melakukan uji kompetensi bagi
audience. Dalam pengembangan modul usaha dan energi berbasis audio visual,
cara untuk mengetahui efektifitas modul adalah menggunakan tes yaitu post-test
yang dilakukan pada akhir modul.
a. Instrumen Efektifitas Modul

Indikator pada instrumen efektifitas modul adalah hasil dari penilaian tes tulis
terhadap soal pre-test dan post-test yang dilakukan pada awal dan akhir modul.
b. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data efektfitas modul menggunakan tes berupa pre-test
dan post-test. Dari hasil pre-test dan post-test maka terdapat hasil pencapaian
nilai. Selanjutnya peneliti mengolah data hasil pencapaian nilai menggunakan
modul dan menuangkannya pada tabel perhitungan N-gain.
c. Teknik Analisis Data

Berdasarkan dari hasil pencapaian nilai post test dengan menggunakan
validasi audience, maka peneliti menentukan nilai kriteria keefektifan
menggunakan persamaan berikut:

N — gain score =

rerata skor post test—rerata skor pre test

skor total—rerata skor pre test
Selanjutnya hasil dari perhitungan N-gain score yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan kriteria N-gain score untuk menentukan pengukuran efektifitas

modul.
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Tabel 3.5 Kriteria N-gain score

No Nilai (g) Kriteria
1 (g)>0,7 Tinggi
2 0,7>(g)>0,3 Cukup
3 (2)<03 Kurang

(Nofiyanti dan Ismono, 2015 : 175).

Hasil data N-gain score ditelaah apabila besarnya N-gain score > 0,3 maka

dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berfikir siswa

dalam menggunakan modul berbasis audio visual pada pokok bahasan

usaha dan energi.
3. Respon siswa
a. Instrumen pengumpulan data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam tahapan analisis

kebutuhan ini adalah lembar angket. Lembar angket digunakan untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai modul yang telah dikembangkan. Lembar angket
nantinya akan diserahkan ke siswa, kemudan diisi dengan tanda checklist (V)
untuk tiap aspek. Dalam penelitian ini aspek yang dapat dikembangkan dalam
angket respon siswa antara lain efektifitas modul meliputi setujukah apabila
modul usaha dan energi digunakan sebagai sumber belajar pendamping buku di
sekolah, aspek kedua yaitu isi modul menggambarkan tentang isi modul mudah
atau tidak untuk dipahami, aspek ketiga yaitu penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari sehingga kata-kata yang terdapat dalam modul mudah
dipahami oleh peserta didik, aspek ke empat adalah penyajian, dan aspek terakhir
adalah kegrafikan.
b. Teknik perolehan data

Teknik perolehan data pada angket respon yaitu siswa mengisikan angket
yang diberikan oleh peneliti setelah melakukan penelitian pengembangan. Data
yang diperoleh akan dianalisis dan hasilnya akan digunakan untuk menyimpulkan

bagaimana respon siswa selama mengikuti pembelajaran dengan modul usaha dan
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energi berbasis audio visual yang dikembangkan. Angket terdiri dari dua jawaban
“ya” dan “tidak”. Penggunaan kata-kata di dalam angket menggunakan kalimat
positif, sehingga jawaban “ya” yang memiliki skor 1 sedangkan jawaban “tidak”
memiliki skor 0.
c. Teknik analisa data

Respon pembelajaran positif apabila jumlah siswa dengan kategori positif >
80% dari seluruh siswa. Adapun rumus untuk menentukan respon siswa adalah

sebagai berikut:

A
precentage of agreement = B X 100%

Keterangan:
A= proporsi jumlah siswa yang memilih
B= jumlah siswa

Tabel 3.6 Kriteria Respon Siswa

Interval Respon Siswa  Kategori

80 %0 < Na< 100 % Sangat Positif

60 %0 < Na< 80 % Positif

40 %0 <Na< 60 % Cukup

20 %0 <Na<40 % Kurang

Na <20 % Sangat Kurang Positif

(Arikunto, 2010: 257)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan

pengembangan produk pembelajaran fisika modul audio visual di SMA N Balung

pada kelas X yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a. Validitas modul audio visual dikategorikan cukup valid yaitu sebesar 3,72
yang artinya modul audio visual cukup layak untuk digunakan.

b. Efektifitas modul setelah adanya produk pengembangan modul audio visual
dikategorikan cukup yaitu 0,42 yang artinya modul cukup efektif dikarenakan
terdapat peningkatan rata-rata nilai Pre-Test dan Post-Test.

c. Respon siswa dalam menggunakan modul audio visual sebesar 94,28% yang
artinya siswa merespon sangat positif adanya pengembangan produk
pembelajaran modul audio visual.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan sebagai berikut.

a.

Manajemen waktu pembelajaran pada saat uji coba pengembangan perlu
diperhatikan media laptop yang digunakan dengan baik agar pembelajaran
dapat berjalan dengan maksimal.

Pengenalan dan bimbingan terhadap penggunaan modul audio visual harus
benar-benar diperhatikan, agar pada saat pembelajaran siswa tidak mengalami
kesulitan dalam penggunaannya.

Menambahkan simulasi dan video sehingga terdapat di semua kegiatan
belajar.

Peralatan pembelajaran hendaknya dipersiapkan dengan sebaik-baiknya
sebelum memulai pembelajaran agar tidak mengurangi waktu pembelajaran.
Untuk pemilihan kata dan penggunaan kalimat harus diperhatikan sehingga

tidak membuat siswa bingung.

58


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

59

Membuat modul audio visual untuk materi yang lainnya.

Membuat simulasi yang tidak memerlukan instalasi aplikasi java atau yang
lainnya.

Menambahkan aplikasi pdf dan aplikasi java yang tepat pada dvd yang
diberikan kepada siswa.

Menambahkan soal yang dapat dikerjakan langsung serta dikoreksi langsung
oleh guru di dalam modul.

Memberikan remidi bagi siswa yang tidak memiliki sarana dan prasarana
yang digunakan selama proses pembelajaran.

Melakukan survei tertulis mengenai sarana dan prasarana dalam penggunaan

modul audio visual sebelum melakukan penelitian.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan masalah Variabel Indikator Sumber data Metode penelitian
Pengembangan | 1. Bagaimana . Variabel . Validitas | 1. Validasi . Jenis penelitian merupakan penelitian
Modul modul berbasis bebas: modul ahli: dua pengembangan modul
Berbasis audio  visual Modul . Efektifitas dosen . Tempat dan waktu ditentukan di salah satu
Audio Visual disertai Mind berbasis modul pendidikan SMA di kabupaten Jember tahun ajaran
disertai Mind Mapping pada audio visual | 3. Respon fisika. 2017/2018
Mapping pada pokok bahasan pada pokok siswa 2. Validasi . Penentuan subjek pengembangan dengan
Pokok usaha dan bahasan pengguna;: cluster random sampling
Bahasan energi  yang Usaha dan satu guru . Teknik pengumpulan data:

Usaha dan valid? Energi di fisika di Validasi ahli

Energi di SMA | 2. Bagaimana SMA SMA Validasi pengguna
modul berbasis | 2. Variabel 3. Uji Angket
audio  visual terikat: pengembang Tes
disertai Mind | eValiditas an: Siswa . Analisis data:
Mapping pada modul kelas X . Validitas ahli dan validitas pengguna modul
pokok bahasan o Efcktifitas MIA. dengan validasi ahli dan validasi pengguna
usaha dan modul 4. Buku menggunakan rumus
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energi  yang
efektif?

. Bagaimana
respon  siswa
setelah
menggunakan
modul berbasis
audio  visual
disertai Mind
Mapping pada
pokok bahasan

Usaha dan
Energi di
SMA?

e Respon

siswa

rujukan:
Buku
pustaka/

literatur

n
_ 2i=1 4
= 2=l
n

V.: nilai rata-rata total untuk semua aspek

Aj: rata-rata nilai aspek ke-i

n: adalah jumlah aspek

b.

Efektiitas modul dihitung menggunakan

rumus:

TSe
Vau = m X 100%

V.. = efektifitas modul

TSe = total skor empirik (nilai hasil uji
kompetensi yang dicapai siswa)

TSh = total skor maksimal (hasil uji
kompetensi maksimal yang diharapkan dapat
dicapai siswa)

Respon siswa diamati dengan menggunakan

rumus

m
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P : Respon siswa
m : proporsi jumlah siswa yang memilih

M : jumlah seluruh siswa
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A. Kompetensi Setelah Mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam di Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah
Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dibelajarkan sejak SD/MI hingga
SMA/MA. Pada jenjang SD/MI Kelas I, Il, dan Il (kelas rendah) muatan
sains diintegrasikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan di
Kelas 1V, V, dan VI (kelas tinggi) llmu Pengetahuan Alam menjadi mata
pelajaran yang berdiri sendiri tetapi pembelajarannya menerapkan
pembelajaran tematik terpadu. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di
SMP/MTS menerapkan pembelajaran sains terpadu. Di tingkat SMA/MA
IImu Pengetahuan Alam disajikan sebagai mata pelajaran yang spesifik yang

terbagi dalam mata pelajaran Fisika, Kimia, dan Biologi.

Setelah mengikuti pembelajaran llmu Pengetahuan Alam sejak Sekolah

Dasar, lulusan pendidikandasar dan menengah akan memperoleh kecakapan

untuk:

e menjalani kehidupan dengan sikap positif dengan daya pikir Kkritis,
kreatif, inovatif, dan kolaboratif, disertai kejujuran dan keterbukaan,

berdasarkan potensi proses dan produk sains;

¢ memahami fenomena alam di sekitarnya, berdasarkan hasil pembelajaran

sains melalui bidang-bidang spesifiknya yaitu Fisika, Kimia dan Biologi;

e membedakan produk atau cara yang masuk akal dengan produk atau cara

yang tidak bersesuaian dengan prinsip-prinsip sains;

e mengambil keputusan di antara berbagai pilihan yang dibedakan oleh

hal-hal yang bersifat ilmiah;

e menyelesaikan masalah yang dihadapi lulusan dalam kehidupannya,
terutama memilih di antara cara-cara yang telah dikenal manusia

berdasarkan pertimbangan ilmiah;
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e mengenali dan menghargai peran sains dalam memecahkan permasalahan
umat manusia, seperti permasalahan ketersediaan pangan, kesehatan,
pemberantasan penyakit, dan lingkungan hidup.

e memahami dampak dari perkembangan sains terhadap perkembangan
teknologi dan kehidupan manusia di masa lalu, maupun potensi

dampaknya di masa depan bagi dirinya, orang lain, dan lingkungannya.

B. Kompetensi Setelah Mempelajari Fisika di  Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah

Setelah peserta didik mengikuti pembelajaran Fisika di SMA/MA diharapkan

memiliki kompetensi yang mencakup kompetensi sikap, kompetensi

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan sebagai berikut.

e menjalani kehidupan dengan sikap positif dengan daya pikir Kritis, kreatif,
inovatif, dan kolaboratif, disertai kejujuran dan keterbukaan, berdasarkan
potensi proses dan produk fisika;

e memahami fenomena alam di sekitarnya, berdasarkan hasil pembelajaran

sains melalui bidang-bidang Fisika;

e membedakan produk atau cara yang masuk akal dengan produk atau cara

yang tidak bersesuaian dengan prinsip-prinsip Fisika;

e mengambil keputusan di antara berbagai pilihan yang dibedakan oleh hal-

hal yang bersifat ilmiah;

e menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya, terutama
memilih di antara cara-cara yang telah dikenal manusia berdasarkan

pertimbangan ilmiah;

e mengenali dan menghargai peran Fisika dalam memecahkan permasalahan

umat manusia; dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

69

e memahami dampak dari perkembangan Fisika terhadap perkembangan
teknologi dan kehidupan manusia di masa lalu, maupun potensi

dampaknya di masa depan bagi dirinya, orang lain, dan lingkungannya.

C. Kerangka Pengembangan  Kurikulum Fisika Sekolah  Menengah

Atas/Madrasah Aliyah

Kerangka pengembangan Kompetensi Dasar (KD) llmu Pengetahuan Alam
mengacu pada Kompetensi Inti (KI) sebagai unsur pengorganisasi KD secara
vertikal dan horizontal. Organisasi vertikal KD berupa keterkaitan KD antar
kelas harus memenuhi prinsip belajar, yaitu terjadi suatu akumulasi yang ber-
kesinambungan antar kompetensi yang dipelajari peserta didik. Organisasi
horizontal berupa keterkaitan antara KD suatu mata pelajaran dengan KD
mata pelajaran lain dalam satu kelas yang sama sehingga terjadi proses saling
memperkuat. Pengembangan kompetensi dasar berdasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched)
antar-mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan
vertikal). Semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan

untuk mencapai KI.

Kompetensi Inti terdiri dari 4 (empat) aspek, yaitu: KI-1 (sikap spiritual), KI-
2 (sikap sosial), KI-3 pengetahuan, dan KI-4 (keterampilan). KD Sikap
Spiritual dan KD Sikap Sosial pada Mata Pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam
tidak dirumuskan, tetapi hasil pembelajaran tidak langsung (indirect teaching)
dari pengetahuan dan keterampilan, sehingga perlu direncanakan
pengembangannya. KI-3 pengetahuan dan KI-4 keterampilan dirinci lebih
lanjut dalam KD mata pelajaran. Pengembangan KD tidak dibatasi oleh
rumusan Kompetensi Inti (KI), tetapi disesuaikan dengan karakteristik mata
pelajaran, kompetensi, lingkup materi, psikopedagogi. Namun demikian,
perumusan KD harus mengacu ke Kompetensi Inti. Kompetensi Inti di
SMA/MA Kelas X, XI, dan XII disajikan pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabell.Petakompetensilnti SMA/MA

Kelas X

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metodes esuai

kaidah keilmuan.

Kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, dicapai melalui pembelajaran
tidak langsung (indirect teaching) yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya
sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan
dan kondisi peserta didik. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik

lebih lanjut.
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Dalam konteks mata pelajaranFisika SMA, kurikulum Fisika SMA mencakup
rencana pengaturan materi pelajaran Fisika, dan cara pembelajaran Fisika
untuk mencapai kompetensi. Rencana pengaturan umum diwujudkan dalam
bentuk silabus pembelajaran Fisika, sedangkan rencana pengaturan yang lebih
detil diwujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Fisika. Penyusunan RPP Fisika merupakan tugas dan kewenangan guru,
dengan mengacu pada silabus, buku guru, buku siswa, sumber belajar yang

tersedia, serta karakteristik peserta didiknya.

Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dipelajari dari jenjang
SD, SMP dan SMA. Materi Fisika yang dipelajari pada jenjang SD berbasis
tema dan fenomena Fisika sederhana, pada jenjang SMP berbasis fenomena
Fisika dengan pendekatan kualitatif, sedangkan pada jenjang SMA berbasis
fenomena Fisika dengan pendekatan kuantitatif. Penjabaran materi Fisika
ditunjukkan pada Tabel 2.

Ruang lingkup mata pelajaranFisika pada jenjang SMA dijabarkan kedalam

peta materi Fisika setiap kelas sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4.PetaMateriFisika

Ruang Lingkup Materi Fisika SMA

erja ilmiah dan keselamatan kerja, terintegrasi dengan seluruh materi,

odern, dan Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat

ekanika, Termodinamika, Gelombang Optik, Listrik dan Magnet, Fisika

Kelas XI Kelas XII
e Hakikat Fisika| e Kesetimbangan e Listrik Statis dan
dan e Dinamika Rotasi Dinamis
Prosedur llmiah e Hukum Hooke Medan  Magnetik
e Pengukuran e Fluida Statis dan danlInduksi
e Gerak Lurus, Dinamis Elektromagnetik
Parabola, dan | e Suhu, Kalor, dan Arus Bolak-balik
Melingkar —N | Radiasi
—V
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e Hukum-hukum Perpindahan Kalor Elektromagnetik
Newton e Teori Kinetik Gas| e Teori Relativitas

e Usaha (Kerja) dan Termodinamika e Fenomena
dan Energi e Gelombang, Bunyi, Kuantum

e Momentum, dan Cahaya e Inti Atom
Impuls dan | e Alat-alat Optik e Teknologi Digital
Tumbukan e Gejala Pemanasan

e Gerak Harmonis Global

D. Pembelajaran dan Penilaian

1.

Pembelajaran

Kurikulum2013mengembangkan dua prosespembelajaranyaituproses
pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak
langsung.Prosespembelajaranlangsungadalahproses pembelajaran yang
mengembangkanpengetahuan,kemampuanberpikir,dan keterampilan
psikomotorik peserta didik melalui interaksi langsung dengan sumber
belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan
pembelajaran berbasis aktivitas. Karakteristik pembelajaran berbasis
aktivitas meliputi: interaktif dan inspiratif; menyenangkan, menantang,
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif; kontekstual dan
kolaboratif; memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, Kreativitas,
dan kemandirianpeserta didik; dan sesuai dengan bakat, minat,

kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologispeserta didik.

Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan
pembelajaran  mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi ataumenganalisis,danmengomunikasikan apa yang sudah
ditemukannya dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung
menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsungatau yang disebut

dengan instructional effect.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73

Pembelajaran tidak langsung adalah proses yang terjadi selama
pembelajaran tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus.
Pembelajarantidak langsung pada umumnya berkenaan dengan
pengembangan nilai dan sikap. Dalam Jenis-jenis nilai dan sikap yang
akan dikembangkan tidak diajarkan secara langsung dalam pelajaran,
tetapi tetap dirancang dan direncanakan dalam silabus dan RPP.
Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran yang

menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-1 dan KI-2.

Dalam proses pembelajaran Fisika dengan pendekatan ilmiah berbasis
keilmuan, ranah sikap dimaksudkan agar peserta didik tahu tentang
‘mengapa’. Ranah keterampilan dimaksudkan agar peserta didik tahu
tentang ‘bagaimana’. Sedangkan, ranah pengetahuan dimaksudkan agar
peserta didik tahu tentang ‘apa’. Hasil akhir pembelajaran Fisika adalah
peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi
manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan
dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hardskills) dari peserta didik
yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Dengan mengembangkan ketiga aspek kompetensi tersebut maka
diharapkan dapat membentuk peserta didik yang produktif, kreaktif, dan

inovatif.
Penilaian

Penilaian Hasil Belajar Fisika adalah proses pengumpulan informasi/
bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam ranah sikap
(spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan dilakukan secara
terencana dan sistematis, selama dan/atau setelah proses belajar Fisika
suatu kompetensi, satu semester, satu tahun untuk suatu muatan/mata
pelajaranFisika, dan untuk penyelesaian pendidikan pada suatu satuan
pendidikan SMA. Dalam konteks pendidikan berbasis standar,parameter
tingkat pencapaian kompetensi minimal meliputi: kurikulum berbasis

kompetensi, pendekatan belajar tuntas, penilaian proses, dan hasil
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belajar. Untuk itu, berbagai pendekatan, strategi, metode,teknik, dan
model pembelajaran perlu dikembangkan untuk memfasilitasi peserta
didik agar mudah dalam belajar Fisika dan mencapai keberhasilan

belajar secara optimal.

Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaian hasil belajar
terdiri dari penilaian autentik dan non-autentik. Hal ini diyakini bahwa
penilaian autentik lebih mampu memberikan informasi kemampuan
peserta didik secara holistik dan valid. Bentuk penilaian autentik
mencakup penilaian berdasarkan pengamatan fenomena alam, tugas ke
lapangan, portofolio, proyek, produk, jurnal, kerja laboratorium Fisika,
dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Sedangkan bentuk penilaian non-

autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian.

E. Kontekstualisasi Kontekstualisasi Pembelajaran Fisika Sesuai dengan

Kondisi Lingkungan dan Peserta Didik

Kegiatan pembelajaran pada silabus ini dapat diperkaya sesuai dengan
sumber daya yang ada di daerah/sekolah dan peserta didik. Pembelajaran
dapat dikaitkan dengan objek dan fenomena yang terjadi di lingkungan
terdekat. Selain itu dapat dikaitkan dengan konteks global misalnya
perubahan iklim, pemanasan global, sumberdaya energi dan energi alternatif,
serta  perkembangan teknologi digital. Sesuai dengan perkembangan
teknologi, maka dalam pembelajaran seyogianya juga dapat mengakses
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana, sumber
belajar maupun alat pembelajaran misalnya industri teknologi informasi.
Pemanfaatan buku teks pelajaran tetap diperlukan untuk merangsang minat
baca dan meningkatkan kreativitas peserta didik. Lembar kerja siswa (LKS)
sedapat mungkin disusun oleh guru yang memberi peluang kreativitas

peserta didik terlibat dalam merancang prosedur kegiatan.
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F. Kelas X

Alokasi waktu: 3 jam pelajaran/minggu Kompetensi Sikap Spiritual dan
Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan
Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya
sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan
dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan

sebagai berikut ini.

) Materi . _
Kompetensi Dasar ' Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
3.9 Menganalisis Usaha (kerja) dan | ¢ Mengamati peragaan atau
konsep  energi, | energi: simulasi tentang kerja

usaha (kerja), e Energi  kinetik atau kerja

hubl.mgan LB dan energi | ¢ Mendiskusikan  tentang

(kerja) ol potensial energi  kinetik, energi

perub-ahan (gravitasi  dan potensial (energi potensial

eneiiiggFnuium pegas) gravitasi dan  pegas),

kekekalan 4

e ~ e Konsep  usaha hubungan kerja dengan
gr, : perubahan energi Kinetik

(kerja)
penerapannya

dan energi potensial, serta
dalam peristiwa | e Hubungan usaha

o ) penerapan hukum
sehart-hart (kerja) dan kekekalan energi mekanik

4.9 Mengajukan energi kinetik
gagasan e Menganalisis bentuk

e Hubungan usaha

. hukum kekekalan energi
penyelesaian .
(kerja)  dengan mekanik pada berbagai

masalah  gerak
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Kompetensi Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

dalam kehidupan

sehari-hari
dengan
menerapkan
metode  ilmiah,
konsep  energi,
usaha (kerja),
dan hukum

kekekalan energi

energi potensial

e Hukum
kekekalan energi

mekanik

gerak (gerak parabola,

gerak pada bidang

lingkaran, dan gerak
satelit/planet dalam tata

surya)

Mempresentasikan  hasil
diskusi kelompok tentang
konsep

energi, Kkerja,

hubungan  kerja  dan
perubahan energi, hukum

kekekalan energi
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LAMPIRAN C. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Sekolah : SMA N Balung
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : X711

Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 x3 Jam Pelajaran

I. Kompetensi Inti

KI1 :
KI2

KI3

KI4

II.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkretdan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad

raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan |,
melaporkan, dan berdiskusi.

3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan
perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam
peristiwa sehari-hari.

3.9.1 Menjelaskan konsep usaha dan energi

3.9.2 Memformulasikan hubungan antara gaya, energi, usaha dalam
bentuk persamaan.

3.9.3 Menganalisis konsep usaha dan energi dalam kehidupan sehari-
hari.

3.9.4 Memformulasikan konsep daya ke dalam bentuk persamaan dan
kaitannya dengan usaha dan energi.

4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-
hari dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan

hukum kekekalan energi.

III. Tujuan pembelajaran
3.9.1.1 Siswa dapat menjelaskan konsep usaha dan energi dengan benar.
3.9.2.1Siswa dapat melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal
hubungan antara gaya,usaha dan energi dengan teliti.
3.9.3.1Siswa dapat menganalisis konsep usaha dan energi dalam
kehidupan sehari-hari.
3.9.4.1 Siswa dapat memformulasikan konsep daya ke dalam bentuk persamaan
dan kaitannya dengan usaha dan energy
3.9.5.1 Siswa dapat Menjelaskan energi kinetik dan energi potensial
3.9.6.1 Siswa dapat melakukan perhitungan soal tentang energi kinetik dan energi

potensial
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3.9.7.1 Siswa dapat menerapkan konsep hubungan usaha dan energi serta hukum
kekekalan energi dalam kehidupan sehari-hari.

4.9.1.1 Siswa dapat menganalisis peragaan atau simulasi tentang konsep energi
mekanik.

4.9.2.1 Siswa dapat menganalisis bentuk hukum kekekalan energi mekanik pada
gerak pada energy skate.

IV.  Materi Pembelajaran

4.1 Usaha

Usaha yang dilakukan suatu gaya didefinisikan sebagai hasil kali skalar vektor
gaya dan vektor perpindahan benda. Seseorang melakukan usaha apabila
memberikan gaya yang menyebabkan terjadinya perpindahan. Gaya yang
dimaksud adalah gaya yang searah atau segaris dengan perpindahan. Secara

matematis usaha dituliskan sebagai :
W=F.3§
Keterangan : W = Usaha (Joule)
F= Gaya (Newton)
S = Perpindahan (Meter)
Apabila gaya F membentuk sudut a terhadap perpindahan, besar usahanya

merupakan proyeksi gaya ke arah perpindahan dikalaikan perpindahan. Secara

matematis dituliskan sebagai berikut :

W =Fcosa .3
Keterangan : W = Usaha (Joule)
F= Gaya (Newton)
S = Perpindahan (Meter)
a = sudut apit antara arah gaya dengan bidang horizontal
(derajat)
Kemungkinan dari representasi matematika, yaitu :

1. Bila a = 0° (dalam hal ini arah gaya F berimpit terhadap arah perpindahan

benda) sehingga W = F cos & .§ (cosa = cos 0° = 1)
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W=F.3§
2. Bila @ =90° (dalam hal ini arah gaya F tegak lurus terhadap arah
perpindahan benda) sehingga W = Fcosa .8 (cosa = cos90° = 0)
w=0
3. Bila ¢ = 180° (dalam hal ini arah gaya F berlawanan terhadap arah

perpindahan benda) sehingga W = Fcosa .§ (cosa = cos180° = —1)
W=—F.3
4.2 Energi

Kata energi sudah sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Segala
sesuatu yang kita lakukan memerlukan energi. Energi adalah kemampuan
untuk melakukan usaha (kerja). Di alam ini tersedia energi dalam berbagai
bentuk yang dapat dimanfaatkan. Misalnya, yang terkandung dalam bahan

makanan, bahan bakar, air terjun, panas bumi, vahaya matahari, dan inti atom.

1. Energi potensial
Eneri potensial merupakan energi yang dimiliki benda karena
kedudukannya.

2. Energi mekanik

2.6.4 Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Hukum kekekalan energi mekanik berlaku jika tidak ada gaya luar yang
bekerja pada benda. Hukum kekekalan energi mekanik berbunyi “Dalam

berbagai keadaan, besar energi mekanik suatu benda selalu tetap”.
Enm=Ep, +Eg
Penambahan energi potensial menyebabkan pengurangan energi kinetik.

Hukum kekekalan energi mekanik berlaku hanya jika tidak ada energi yang

hilang akibat adanya gaya konservatif. Misalnya akibat gesekan antara dua
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bidang yang bersentuhan. Gaya konservatif adalah gaya yang tidak

bergantung pada lintasan, tetapi hanya ditentukan oleh keadaan awal-akhir.

5 Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific

Metode : ceramah, tanya jawab, percobaan, dan diskusi

Model : Direct Instruction.

Media : Seperangkat komputer dengan aplikasi pdf dan PhET

Sumber Belajar : modul elektronik usaha dan energi
6 Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 :

Kegiatan Awal

a. memberikan motivasi dengan | a. Menyimak dan menjawab

bertanya “Apa kalian tahu yang
. 5 menit
dimaksud dengan usaha dan
energi?” “pernahkah kalian melihat
energi berpindah dari satu benda ke

benda yang lainnya?”’

Kegiatan Inti

a. Membagikan tes dan mulai | a. Menerimadan dan mengerjakan
mengerjakan  berupa  Pre-test pre-test yang diberika oleh guru.
tentang usaha dan energi sebagai | b. Mengumpulkan pree test yang 80
evaluiasi awal. sudah dikerjakan. menit
b. Guru meminta siswa untuk | c. Menerima modul usaha dan energi

memiliki media laptop dan berbasis elektronik.
mengarahkan  terlebih  dahulu | d. Peserta didik menginstal dan

penggunaan modul audio visual membuka masing-masing modul di
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sebelum siswa membuka modul.
. Memberi siswa modul usaha dan

energi berbasis elektronik.

laptop(guru  memastikan modul
dapat terbaca pada masing-masing

laptop peserta didik)

d. Melakukan penginstalan modul | e. Peserta didik mencoba menyimak

secara  bersama-sama  dengan penjelasan dari guru
panduan dari guru
e. Guru menyampaikan  petunjuk

penggunaan dan anatomi modul
kepada peserta didik
Kegiatan Akhir

a. Menutup pembelajaran dengan | b. Melakukan doa bersamaan.

doa. )
5 menit

Pertemuan 2 :

Kegiatan Awal a. Menyimak motivasi dan
) - menjawab.
a. Memberikan motivasi dengan
bertanya  “pernahkah  kalian ‘
T 3 menit
menaiki  skate  board dan

bagaimana energi yang terjadi
ketika

board?”

kalian menaiki skate
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Kegiatan Inti \

a. Berdiskusi dan bertanya pada
a. Mendiskusikan Modul usaha dan
) ) ) guru jika tidak mengerti tentang
energi berbasis elektronik
modul usaha dan energi berbasis

elektronik.
b. Membuka simulasi Phet.

b. Menghimbau siswa untuk

membuka simulasi Phet dan LKS.

¢. Menghimbau siswa untuk
) ) c. Melakukan simulasi Phet lalu
melakukan simulasi Phet dan 80
] mengerjakan LKS.
mengerjakan LKS. menit
) ) d. Maju untuk mempresentasika
d. Meminta beberapa siswa

g | hasil pekerjaan.
mengkomunikasikan hasil LKS
) | e. Mengumpulkan LKS yang sudah
dengan  mempresentasikan  di
dikerjakan.
depan kelas.

e. Guru menghimbau siswa untuk
mengumpulkan hasil LKS
perkerjaan siswa.

Kegiatan Akhir.

) a. Melakukan doa bersamaan.
a. Menutup pembelajaran dengan

doa. )
5 menit

Pertemuan 3 :

Kegiatan Awal 4menit
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a. Memberi motivasi dengan | b. Menyimak dan menjawab
bertanya “apakah kalian sudah motivasi
mengerti sekarang yang dimaksud

usaha, energi, dan daya?.”

Kegiatan Inti

a. Membagikan tes dan mulai |a. Menerimadan dan mengerjakan

mengerjakan  berupa  Post-test pre-test test yang diberika oleh 80
tentang modul usaha dan energi guru. menit
berbasis elektronik sebagai
evaluiasi akhir.

Kegiatan Akhir

f. Guru menghimbau siswa untuk | c. Mengumpulkan  pre-test yang
mengumpulkan hasil test yang sudah dikerjakan. i

5 menit

mereka kerjakan. d. Melakukan doa bersamaan.
g. Menutup pembelajaran dengan

doa.

7 INSTRUMENT PENILAIAN
A. Metode dan Bentuk Instrument

Sikap Lembar pengamatan sikap dan rubrik

Tes Unjuk kerja Tes penilaian kerja eksperimen tentang usaha dan energi

Tes Tulis Essay
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B. Bentuk Instrument

a. Lembar Penilaian Sikap

Aspek yang Dinilai
Ketekunan
dan
tanggung
Ketelitian jawab
dan dalam
Rasa kehati- belajar Keterampila
Nama
No | ingin hatian dan berkomunikaisaat | Skor | Nilai
Siswa
Tahu dalam bekerja belajar
melakukan baik
percobaan secara
individu
maupun
kelompok

SRR NIRRT | 1\ (1 37 | 26 NI RESEN RSOy 1

dst
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Rubrik Penilaian Sikap
No Aspek yang di nilai Skor Rubrik
3 Menunjukka rasaingin tahu yangbesar,antusias,
aktif dalam kegiatan kelompok
Menunjukkan . — i
5 Menunjukka ras ingin tahu, namun tidak terlalu
1 aktif, dalam kegiatan kelompok ketika disuruh
rasaingin tahu Tidakmenunjukkan antusias dalam pengamatan
1 sulit terlibat aktif dalam kegiatan kelompok
walaupun telah didoronguntuk terlibat
. Mengamatihasilpercobaan, sesuai prosedur, hati-
hatidalam melakukan percobaan
Mengamati hasil percobaan, sesuai prosedur,
2 Ketelitian dan hati-hati 2 {
kurang hati-hatidalam melakukan percobaan
) Kurangmengamati hasil percobaan, sesuai prosedur,
kuranghati-hatidalam melakukanpercobaan
Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan
3 hasilyang terbaikyangbisa dilakukan, berupayatepat
Ketekunan dan
waktu
tanggungjawab dalam
3 belajar dan bekerjabaik 4 Berupayatepat waktu, tapi belum menunjukkausaha
secaraindividu maupun terbaiknya
kelompok i
. Tidakberupayasungguh—sungguh dalam
menyelesaiakn tugas, tugas tidak selesai
A Keterampilan 3 Aktif dalam tanyajawab,dapat mengembangkan

berkomunikasi saat belajar

gagasan atau ide, menghargai pendapat siswalain
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Aktif dalam tanyajawab,tidak ikutmengembangkan

2
gagasan atau ide, menghargai pendapat siswalain
Aktif dalam tanyajawab,tidak ikutmengembangkan
1 gagasan atau ide, kurang menghargai pendapat
siswa lain
b. Penilaian Unjuk Kerja Observasi LKS
Keterampilan yang dinilai
Hasil menjawab
Ketepatan pengambilan ) ) o
No | Nama pertanyaan dari Kesimpulan Skor Nilai
gambar percobaan
simulasi
2 1 D 1 2 1

1

2

3
dst

Rubrik Penilaian Unjuk Kerja
Keterampilan yan
No prianyans Skor Rubrik
dinilai
Ketepatan - Peracangan percobaan sesuai dengan langkah
1 | pengambilan gambar 2 |- Peracangan percobaan dilakukan dengan rapi (tepat
percobaan grafiknya)
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1 Adasalah satu aspek yang benar

Hasil menjawab 5 T Menjawab pertanyaan dengan alasan yang benar

pertanyaan dari - Menjawab pertanyaan namun tidak diberi alasan

simulasi 1 Menjawab pertanyaan namun alasan salah
- Hasil dari percobaan benar
2 |- Kesimpulan yang ditarik dari percobaan sesuai
Kesimpulan

dengan teori.

1 Kesimpulan salah tidak sesuai dengan teori

c. Instrument Penilaian Domain Kognitif
Pre-test
Waktu : 50 menit
1. a. Jelaskan mengapa usaha dapat bernilai positif, negatif, atau nol?
b. Sebutkan masing-masing satu contoh usaha bernilai positif, negatif, dan
nol!
2. Berapa usaha yang dilakukan untuk mendorong mobil dengan gaya 800 N
sejauh 5 meter ?
3. Analisislah bagaimana usaha pada setiap gambar dibawah ini, jelaskan
nilai usaha (usaha positif, usaha negatif, atau nol)?
% /

— 8

5!

¢ 1"

a. seorang anak berjalan b. seorang anak c. Seorang anak

mendorong tembok
membawa tas mengangkat kotak ke atas
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. Dua orang membawa dua kotak identik masing-masing beratnya 50 N
menaiki suatu bidang miring. Panjang bidang miring 3 m dan tinggi
vertikalnya 1,5 m. orang pertama berjalan menaiki bidang miring dalam
waktu 6 s dan orang kedua berjalan menaiki bidang miring dalam waktu
10 s. Berapakah selisih daya kedua orang tersebut?

Sebuah benda memiliki massa 5 Kg bergerak dengan kecepatan 2 m/ g2

Energi kinetik yang dimiliki benda adalah?
Sebuah mobil bermassa 2.000 kg bergerak dari titik A ke titik B, kemudian
ke titik C seperti pada gambar. B

@{Dp}({%@ /R
B
C

a. Energi potensial di B dan C terhadap titik acuan A,

Tentukan

b. Perubahan energi potensial ketika mobil bergerak dai B ke C.

Seorang anak meluncur tanpa gesekan dengan alat skynya dari atas sebuah
bukit yang kemiringannya 37°. Jika ia meluncur dari ketinggian 10 m,
tentukan kecepatannya ketika tiba di dasar bukit? (g = 9,8 ™ /52)
Seorang pekerja mendorong kotak yang beratnya 93 N yang terletak pada

bidang miring. Orang itu mendorong kotak ke arah mendatar dengan gaya

85 N, seperti gambar. ER

85N
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Berapakah usaha yang dilakukan orang itu?

b. Berapakah usaha yang dilakukan gaya gravitasi?

c. Jika koefisien gesekan kinetik p, = 0,2N berapakah usaha yang
dilakukan gaya gesek tersebut?

9. jika dua mobil yang memiliki berat sama mendaki sebuah bukit yang

10.

sama, kedua mobil tersebut dikatakan melakukan usaha yang sama. Akan
tetapi, jika mobil A mendaki bukit dalam waktu yang lebih singkat dari
mobil B. Apakah yang menyebabkan mobil A lebih cepat sampai.
mengapa demikian? Jelaskan!

Sebuah peti bermassa 50 Kg ditarik sepanjang lantai datar dengan gaya
100 N, yang dikerahkan membentuk sudut 37°, seperti gambar. Lantai

kasar, dan gaya gesek yang terjadi sebesar 1:";,65 = 50 N. Hitunglah :
usaha yang dilakukan masing-masing gaya yang bekerja pada peti?

b. usaha yang dilakukan gaya total peti itu?

—
F
---------

s=40m i 1

Qﬁ N
)
”

A

S| —— =

Post-tes

Waktu : 50 menit
a. Jelaskan mengapa usaha dapat bernilai positif, negatif, atau nol?
b. Sebutkan masing-masing satu contoh usaha bernilai positif, negatif, dan
nol!
Berapa usaha yang dilakukan untuk mendorong mobil dengan gaya 700 N

sejauh 2,5 meter ?

. Analisislah bagaimana usaha pada setiap gambar dibawah ini, jelaskan

nilai usaha (usaha positif, usaha negatif, atau nol)?
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Fy dod S A

a. Seseorang mendorong b. seseorang menarik C. seseorang
gerobak pohon berjalan membawa

4. Dua orang membawa dua kotak identik masing-masing beratnya 30 N
menaiki suatu bidang miring. Panjang bidang miring 5 m dan tinggi
vertikalnya 3 m. orang pertama berjalan menaiki bidang miring dalam
waktu 10 s dan orang kedua berjalan menaiki bidang miring dalam waktu
15 s. Berapakah selisih daya kedua orang tersebut?

5. Sebuah benda memiliki massa 8 Kg bergerak dengan kecepatan 2,5 m/ g2

Energi kinetik yang dimiliki benda adalah?
6. Sebuah mobil bermassa 1.000 kg bergerak dari titik A ke titik B, kemudian
ke titik C seperti pada gambar. B

A
1’§m
C

c. Energi potensial di B dan C terhadap titik acuan A,

Tentukan

d. Perubahan energi potensial ketika mobil bergerak dai B ke C.
7. Seorang anak meluncur tanpa gesekan dengan alat skynya dari atas sebuah

bukit. Jika ia meluncur dari ketinggian 10 m,tentukan kecepatannya ketika
. . . — m
tiba di dasar bukit? (g =98 /SZ)
8. Seorang pekerja mendorong kotak yang beratnya 95 N yang terletak pada

bidang miring. Orang itu mendorong kotak ke arah mendatar dengan gaya

40 N, seperti gambar.
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40N

d. Berapakah usaha yang dilakukan orang itu?
e. Berapakah usaha yang dilakukan gaya gravitasi?
f. Jika koefisien gesekan kinetik p; = 0,2N berapakah usaha yang kukan
gaya gesek tersebut?
9. Motor listrik yang mempunyai daya 150 W mengangkat benda setinggi 5
m dalam waktu 15 s. Berapakah gaya yang dikerahkan motor itu?
10. Sebuah peti bermassa 30 Kg ditarik sepanjang lantai datar dengan gaya 50

N, yang dikerahkan membentuk sudut 37°, seperti gambar. Lantai kasar,

dan gaya gesek yang terjadi sebesar Ii,es = 20 N. (cos 37°=0,8) Hitunglah

usaha yang dilakukan masing-masing gaya yang bekerja pada peti?

b. usaha yang dilakukan gaya total peti itu?

T

_________

37° s=40m

A
S| —— =
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester $X/11
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Judul Percobaan : Energy Skate
Alokasi waktu : 50 menit

A. Kompetensi Dasar
4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan
sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha
(kerja), dan hukum kekekalan energi
B. Tujuan:
4.9.1.1 Siswa dapat menganalisis peragaan atau simulasi tentang konsep
energi mekanik.
4.9.3.1 siswa dapat menganalisis bentuk hukum kekekalan energi mekanik
pada gerak pada energy skate.
C. RumusanMasalah:
1. Bagaimana hubungan antara energi kinetik dan energi potensial dengan
energi mekanik pada percobaan 1 dan 2?
2. Bagaimana pengaruh gaya gesek terhadap energi mekanik(potensial

dan kinetik)?

D. Hipotesis:
1. Hubungan antara energi kinetik dan energi potensial dengan energi

mekanik dapat dituliskan sebagai Em = Ep + Ek
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2. Gaya gesek menyebabkan energi mekanik semakin berkurang karena
energi kinetik juga berkurang, disebabkan gaya gesek yang

memperlambat laju benda

E. Alat dan Bahan:

1. Laptop/Komputer

2. Aplikasi Java

3. Simulasi Phet“Energy Skate”
F. PersiapanPercobaan:

1. Siapkan alat dan bahan yang telah ditentukan

2. Periksa apakah semuanya telah tersedia di laptop anda masing-masing

3. Jika belum Instal aplikasi java pada computer atau laptop anda.

4. Buka simulasi percobaan PhET tentang “Energy Skate”

G. Keterangan Prcobaan
2] Encrgi Skale: Dazar (21308 - 2 2 Bagan Batang )

I File Bantuan

— - o Energi (J)
il s 3 \ 5 - - M"'"L’*;\ | |®Energi Kinstik ||
I 1 /= s i AN B Energi Potensial
fl f Iajuan 3 -Enn'gi'l‘nnml
| =
I \2 = kﬁ 7’
! gt B y
| 6
| 1
Tempelkan ke Rel
: ) Mati ©@ Hidup ‘.ﬁ EE
¥ $12E8¢
2 4 — 2p
| *
‘ / =S :
5 l

Keterangan gambar :

1. Model jalur 1
2. Model jalur 2
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3. Model jalur 3

4. Bagan batang, untuk memperlihatkan grafik energi kinetik, potensial,
termal, dan energi total.

5. Bagan lingkaran, untuk memperlihatkan bagan lingkaran energi kinetik,
potensial, dan energi total.

6. Kisi-kisi, untuk menampilkan garis ketinggian.

7. Gesekan, untuk memilih jalur licin atau kasar. Licin jika gesekan mati.
Kasar jika gesekan hidup.

8. Untuk menampilkan kelajuan yang dialami.

9. Gerakan lambat dan normal.

10. Pause untuk menghentikan laju sementara.

F. Prosedur Percobaan
1. Percobaan 1 (tanpa gaya gesek)

a. pilih Gesekan

b. pilih gambar pertama (nomor 1)

c. centang bagan batang, bagan lingkaran, kisi-kisi, dan kelajuan.

d. pastikan gesekan dalam keadaan mati

e. klik dan geser orang yang menaiki skate board pada ketinggian maksimum.

f. perhatikan apa yang terjadi.

g. pause (hentikan) pada energi kinetik maksimum dan print screen gambar

lalu simpan.

h. pause (hentikan) pada energi potensial maksimum dan print screen gambar
lalu simpan.

i. pause (hentikan) pada energi potensial dan kinetik sama besar dan print
screen gambar lalu simpan.

j- lakukan langkah a hingga g untuk percobaan 2 dan 3.

k. untuk mempermudah pengambilan gambar, klik gerakan lambat.

1. tentukan kelajuan dengan memberi angka pada stirp garis kelajuan 1 m/s, 2

m/s, 3 m/s, dst.
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2. percobaan 2 (dengan gaya gesek)

a. pilih Gesekan

b. pilih gambar pertama (nomor 1)

c. centang bagan batang, bagan lingkaran, kisi-kisi, dan kelajuan.

d. pastikan gesekan dalam keadaan mati

e. klik dan geser orang yang menaiki skate board pada ketinggian maksimum.

f. perhatikan apa yang terjadi.

g. pause (hentikan) pada energi kinetik maksimum dan print screen gambar

lalu simpan.

h. pause (hentikan) pada energi potensial maksimum dan print screen gambar
lalu simpan.

i. pause (hentikan) pada energi potensial dan kinetik sama besar dan print
screen gambar lalu simpan.

j- lakukan langkah a hingga g untuk percobaan 2 dan 3.

k. untuk mempermudah pengambilan gambar, klik gerakan lambat.

1. tentukan kelajuan dengan memberi angka pada stirp garis kelajuan 1 m/s, 2
m/s, 3 m/s, dst.

H. Tabel pengamatan

1. Percobaan 1

JaluriKondi (Gambar IKetinggian [Kelajuan
Isi _ (meter) )
e —— |0 meter 5 m/s
] R — Energl (J)

o | PR
1 maksi |[=== 77\\ Jili }
!

‘  isiisi i
WiKelgjuan

‘ Gesekan
| ®man O Hiop

! Tokwn s

Tempelkan ke Rel
4] Mat @ Hidup
EE ]

e 111°F

lang Skaer

muin \
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—— o | [ometer 0 m/s

Energl ()

B Energi Kinstik
oy Potoo ] 2 Ll

Kelajuan me = e .

Ep tﬁ i | I y e =
Al
AV

ey

_

i © Mati (1 Hidup

ekt T\ / ==
P

Tempelkan ke Rel

mum Ottats ®Hdwp

3 meter 4.5 m/s

g 2oeees Wl
ME giuan ad - ‘

0 meter 6 m/s

T | [
o Ferg Tormal | | @ gagan Lngraran (@

Ek .E z | 1 Kelajuan =
i SRR i e

. . —

Tomas  Sear

maksi

Tempetkan ke Rel

e Ot ® Hop
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O eoswcoses | -coE.
Rias =18 meter 0,5 m/s
He = Y| T
Kalajuan Im;": ) s Lauemt .
m@u’ HE
Ep S PR
= @ Mat " Hidup
maksi —
4
mum \ oy
‘\. e g E g H
Pw agen Batang
4 meter 4 m/s
Ek =
Ep
0 meter 5 m/s
Ek
maksi
mum
6 meter 0 m/s
o i Energl (4)
B Feremaa[| ¥ Bovan Boang
I(alajuan I:'::m e, [ -
{ ¥ Kis-isi E}
e
SR LI
imaksi kS —
i I Tempelkan ke Rel
mum COMati ® Hidup
: \ ik
i \ == "
4
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|— T B meter 3,5 m/s
& B Energi Kinsiik — m e
\H/; ajuan :m::-l_ ¢ Bogan Lngoren @
e A “Kalsjuan -
Ek = \—'I | .\ e
—
Ep i el -
3 meter 3,5 m/s
Ek -\ . Mau O Hidup
K 4 ]
3 meter 3,5 m/s
Ek ;7“ et O Hidug
\ o
Ep : L
2. Percobaan 2
Jalur|K ondi (Gambar Ketinggian [Kelajuan
i (meter)
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Ep
maksi

mum

0 meter 3 m/s
l& Baganfatang BN
2 meter 0 m/s

energi Kinotk:
. P Energi Potensial
Kelajuan S Energi Termal
\ 4

& |
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N © T meter 3,5 m/s

Ep

. 0 meter 5 m/s

Casekan
— T e e T |
: ‘ 2 Kelgjuan :mm‘ [¥iBagan Lingkaran .
T? isikist HE
-y il ), A (AKelsan =
Ek —_— P ] Gosakan
imaksi ) Wi =
4 Tempelkan ke Rel
mum Ciati ® Hidup
(4 BaganBatang [
T —— - 8 meter 0 m/s
J :""““""‘ [#Bagan Batzng b1 | py
- Kelajuan PermgiTormal | | #8agan ingiaran @
: s [
Ep - - k,_./é - — e 9
- . ) .
maksi - N
mum

4 meter 4 m/s

Ek
Ep
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[
e B

Energ! (9)

1 Bagan .

P Kisin =

i Kelajuan

Gesekan

e

maksi

My wHigen

—9=

P

Tempomarcrs e

Cman = i

=1

Ep
maksi

mum

i ]

uf

s

|

el
2ommivgtann @

< Kisidis. E_E-

 Kelayan

Lo

CMati # Hidip.

i Y

jissmpslioniis Rt
OMli © Hicko

Tompoman ke Rl
Ot @ Hap

2

Lt

0 meter

3,5 m/s

6 meter

0 m/s

3 meter

3,5 m/s

2 meter

3 m/s
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1 meter 2 m/s

I. Pertanyaan

1. Pada saat energi kinetik maksimum, bagaimana dengan energi
potensialnya? Dimanakah posisi orang tersebut?

Jawab:saat energi kinetik maksimum, energi potensial minimum.
Kondisi orang berada dalam ketinggian nol atau rendah.

2. Pada saat energi potensial maksimum, bagaimana dengan energi
kinetiknya? Dimanakah posisi orang tersebut?

Jawab:saat energi potesial maksimum, maka energi kinetik minimum.
Kondisi orang berada di jalur tertinggi.

3. Adakah perbedaan pada energi ketika terdapat gaya gesek pada skate
board? Bagaimana perbedaannya, jelaskan!

Jawab: ada, dengan adanya gaya gesek menghambat laju energi kinetik
dan ketinggian orang tidak menncapai ketinggian maksimum.

4 . Apakah energi mekanik (energi total) selalu sama? Mengapa demikian?
Jawab: ya selalu sama, sesuai dengan hukum kekekalan energi mekanik
bahwa energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan tapi dapat
diubah ke bentuk energi yang lainnya.

J. Kesimpulan :
Besarnya energi total suatu sistem selalu sama, energi mekanik
merupakan jumlah dari energi potensial dan energi kinetik dirumuskan
sebagai Em = Ek + Ep. Adanya gaya gesek mempengaruhi besarnya
energi kinetik dan potensial karena menghasilkan panas sehingga

menghambat laju benda.
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PRE TEST POST TEST
Nama CcC | C rata-
N 1 2 C3| C4 | C5]|Cé6 TOTAL sk(?r Cl|C2|{C3| C4 |[C5|Ceo TOTAL sk(?r N-Gain rata
0 maksimal maksimal Score
No.Soal | 1 |2 |4 |3>]|6& |8 1124|363 N-
10 7 9 10 7 9 Gain
1 MRU 7 10 | 8 18 5 8 56 100 9 10 | 8 17 19 | 10 73 100 0.39
2 AM 0 10 | 8 10 10| 0O 38 100 10 | 10 | 8 17 16 | 10 71 100 0.53
3 YRK 8 8 0 26 8 % 57 100 4 10 | 8 15 20| 4 61 100 0.09
4 ADP 8 8 0 24 12 8 60 100 0 10 | 8 13 20 | 14 65 100 0.13
5 NHQ 8 8 9 18 20 | 4 67 100 10 | 10 | 10 17 13 | 10 70 100 0.09
6 PF 8 10 | 10 18 0 3 49 100 10 | 10 | 8 17 13 | 14 72 100 0.45
7 FRW 8 10 | 8 19 10| O 55 100 9 10 | 8 16 9 16 68 100 0.29
8 KH 8 10 | 8 18 16 8 68 100 10 | 10 | 10 17 13 | 10 70 100 0.06
9 AUYM 8 8 8 19 16 | 6 65 100 10 | 10 | 8 20 20 | 13 81 100 0.46
10 MPW 8 8 8 18 18 | 7 67 100 10 | 10 | 8 17 19| 6 70 100 0.09
11 DMA 9 8 8 18 18| 9 70 100 10 | 10 | 8 17 19 | 11 75 100 0.17
12 IH 8 8 8 16 16 | 10 66 100 9 10 | 8 23 19 | 19 88 100 0.65 0.42
13 DH 8 8 8 18 18 8 68 100 9 10 | 8 17 20 | 19 83 100 0.47 ’
14 AMR 8 8 8 18 20| 8 70 100 9 10 | 8 17 201 9 73 100 0.10
15 NHA 3 9 8 21 20 | 12 73 100 9 10 | 8 23 19 | 20 89 100 0.59
16 YAM 8 10 | 8 21 201 9 76 100 9 10 | 8 20 19 | 18 84 100 0.33
17 K 8 8 8 17 8 3 52 100 9 10 | 8 25 19 | 18 89 100 0.77
18 NIS 5 8 7 18 18| 9 65 100 9 10 | 8 25 19 | 18 89 100 0.69
19 ARD 8 8 8 16 13 3 56 100 9 10 | 10 23 20 | 18 90 100 0.77
20 AW 8 8 10 | 21 10 | 8 65 100 9 10 | 8 25 20 | 19 91 100 0.74
21 RWR 8 8 0 16 7 6 45 100 9 10 | 10 25 20 | 18 92 100 0.85
22 MQK 8 10 | 8 17 18| 0 61 100 9 10 | 8 18 20 | 10 75 100 0.36
23 JNIB 8 10 | 8 21 18 | 3 68 100 9 10 | 8 19 13 | 18 77 100 0.28
24 RRA 8 10 | 8 10 10| 0O 46 100 10 | 10 | 10 14 10 | 16 70 100 0.44
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25 IER 2 |10 ] 3 21 3 6 45 100 9 110 | 8 17 3 113 60 100 0.27
26 SN 8 7 7 18 | 10 | 18 68 100 9 |10 10| 25 |20 | 16 90 100 0.69
27 M 8§ |10 10| 18 | 15| 4 65 100 8 10| 8 17 120 | 18 81 100 0.46
28 ATB 8 8 8 16 | 18 | 8 66 100 5 110 8 17 |20 | 10 70 100 0.12
29 WA 10 | 10 | 7 24 120 | 7 78 100 9 110 | 8 24 120 | 15 86 100 0.36
30 ARD 8 5 8 11 131 6 51 100 10 | 10 | 10 | 17 | 20 | 16 83 100 0.65
31 YI 8 8 5 13 [ 10| 5 49 100 10 | 10 | 10 | 24 |20 | 10 84 100 0.69
32 NAH 8 10| 8 18 8 0 ¥ 100 8 |10 10| 17 |20 ] 6 71 100 0.40
33 BF 8 8 8 19 10| 9 62 100 10 | 10 | 10 | 17 |20 | 8 75 100 0.34
34 ABK 0 8 8 8 10 ] 0 34 100 10 | 10 | 8 17 | 10 | 10 65 100 0.47
35 AAR 8 |10 | 8 18 [ 13| 3 60 100 9 |10 |10 17 [ 20| 6 72 100 0.30
36 WR 8 7 8 12 |13 | 8 56 100 10 | 10 | 10 | 17 | 20 | 16 83 100 0.61

Analisisefektifitasmodulmelaluipree-test danpost-testsebelumdiberikanmodul audio visualdengansesudahdiberikanmodul audio
visualmenggunakananalisiskuantitatifdenganrumus:

skor post test — skor pre test

§= skor maksimum — skor pre test
g =042
Berdasarkanperhitungan di  atasdapatdilihatbahwaefektifitasmodulberdasarkan ~ datasiswa X MIPA 1 SMA
NegeriBalungdenganmenggunakanmodul audio visualsebesar 0.42 yang artinyadalamkategoricukup. Dari hasil data

tersebutterdapatperbedaanantarahasilpree-testsiswasebelumdiberikanmodul audio visualdenganhasilpost-test sesudahdiberikanmodul

audio visualsebesar42%.
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LAMPIRAN E. CONTOHPREE-TEST
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LAMPIRAN F. CONTOHPOST-TEST
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LAMPIRAN G. Data ResponSiswa

Kegra
fikan

30

35

29

33

Penyajia
n

28

34

27

34

Bahasa

26

33

25

36

Isi

24

21

23

36

22

36

21

35

20

35

19

31

18

33

17

29

16

32

15

35

14

26

13

31

12

34

11

35

10

36

35

35

36

36

Efektifitas

29

34

36

36

1

36

Nama

SN
JNIB

YI
RRA
ARD
FRW

IRA

MRU
R'W

PF
NHQ
KA

ADP
YRK
AAR
ATB
HAH
AUYM

WA

DMA

MPW

WRR
ARDS

BF
MQK
AW
AMR
YAM

NHA

MIJ

IH
NIS
DH

AMR

ABK
JUMLAH

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29
30

31

32
33

34
35

36
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percentageor | 100, | 100, | 100, | % [ 30| o0, | von, | | 9% | von, | | %] 86| 2| o | 88 | 80 | S| 86| 97N 97 | gy | g | S | ygq, | OL | % | 4 | 0L | o
agreement 00% | 00% | 00% 36 00% | 00% 00% 891 56 1 67 00% | 00% 33 00% 67 67
8 % % % % % % % % % % % % % % % % % % % % %
rata-rata per aspek 95,00% 91,67% 95,83% 94,44% 94,44%
rata-rata 94,28%
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Digital Repository Universitas Jember

LAMPIRAN H. CONTOH RESPON SISWA

~_
]
ANGKET RESPON SISWA
. i a Apakah contoh soal sebagai Microsofi Word dalam modul usaba dan | ..feoo | oo
Mama Shawn. O s, et 22 energi dapat dibuka dengan lancar?
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda! 23 bAeﬁak:;hq contoh soal sebagai Microsofi Word memudahkan anda dalam NS J0] (E——
ajar?
24 Apakah anda mencetak (prinf) contoh soal sebagai bahan belajar di | ..o | ogpns
3 ¥ ¢ o rumah? .
1 Apakah anda setuju jika modul usaha dan energi digunakan sebagai
Fmber betat d ooty Apakah bahasa dan materi yang ada dalam modul usaha dan energi
25 : & J
2 | Apakah anda merasa senang belajar menggunakan ‘modul usaha dan mudah untuk kalian pahami? . | s

.
bahasa dan materi yang ada dalam modul usaha dan energi
i-hari? <

Aplakal:\

engmi? A S ...
kalian temui dalam kehids
Al

3 | Apakah dengan menggunakan modul usaha dan ehitrgi waktubelajar i
kalian semakin efisiep? | T Severel

E i b bl g LB i
27 | Apakah teknik penyajian materi yang ada dalam modul usaha dan

4 Apakah dengan menggunakan modul usaha dan energi kalian dapat \/
5 Apakah k::“tﬁan dalam ﬁa L j:‘im ']h di i - energi membuat kalian lebih senang untuk belajar Fisika? ‘J -
pakah an isa menggunakan modul usaha dan energi dengan | ...\V... Ve : = -
mudah? 28 | Apakah informasi fisika tentang energi saat ini membuat anda lebih J
6 ‘Apakah ist modul usaha dan ¢nergi mudah dipahami? v

7 Apakah gambar-gambar dalam medul usaha dan energi sudah menarik?

mudah dibawa dan dapat dipelajari dimana saja?

8 | Apakah warna-wamna dalam modul usaha dan energi sudah kontras dan d 30 | Apakah desain yang adadalam modul usaha dan energi menarik? o

menarik untuk dilihat? suneesss  Qooln re N . S
9 | Apakah kalian tertarik pada tampilan yang terdapat dalam modul usaha

dan energi?

10 | Apakahfont/ukuran tulisan dalam modul usaha dan energi dapat dibaca

dengan jelas?

11 | Apakah anda tertarik font/ukuran tulisan dalam modul usaha dan V4
v

Responden,
energi?
12 | Apakahkalian tertarik pada gambar-gambar yang terdapat dalam modul | .........
usaha dan energi?
|13 | Apakah tta letak vidio dalam motlul usaha dan energi mudah | ... f...
~

ditemukan?
14 | Apakah vidio dalam modul usaha dan energi dapat diputar dengan | ... ..
lancar?

15 | Apakah anda tertarik dengan vidio yang ada dalam modul?

16 | Apakah tata letak simulasi PhET dalam modul usaha dan energi mudah
ditemukan?

17 | Apakah simulasi PhET dalam modul usaha dan energi dapat dibuka
|| dengan lancar?
18 | Apakah anda tertarik dengan simulasi PhET yang ada dalam modul?
Apakah tata letak LKS sebagai Microsoft Word dalam modul usaha dan
energi mudah ditemukan?

20 | Apakah LKS sebagai Microsoft Word dalam modul usaha dan energi o
dapat dibuka dengan lancar? *

Apakah LKS sebagai Microsoft Word membantu anda untuk praktikum R
berbentuk simulasi PRET?
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LAMPIRAN 1. LEMBAR VALIDASI
I.1 Drs Subiki, M.Kes (Dosen Fisika UNEJ)

LAMPIRAN D. INSTRUMEN VALIDAST AHLI

Tujuan

Petunjuk penilaian

Keterangan: 1 : berarii tidak valid

pada pokok bahasan usaha dan energi

: Untuk mengukur kevalidan modul berbasis audio visual

. Kepada Bapak/Ibu vang terhormat, berilahi tanda check

(¥') pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
:

anda!

2 berarti kurang valid
3 : berarti cukup valid
4 : berarti valid

5 : berarti sangat valid

d. Kalimat tidak mengandung arti ganda

e Kejelasan petunjuk dan arahan pada modul fisika 1

i

Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

3 | Penyajian

a

b. Memiliki

g

Disajikan dengan menarik

ngkapan informasi dari tujuan

pembelajaran

o

e.

Mudah dipnﬁmﬁ -

Memberi dorongan secara visual

Memiliki  kejelasan  informasi  dari  tujuan 4

4 | Kegrafikaan

TNE

b

e

d.

Kesesuaian  tampilan  modul
perkembangan siswa

. Memiliki daya tarik visual

Memi! ampilan yang jelas

Pengaturan ruang/ tata letak

L

Jenis dan ukuran font yang sesuai

ka terhadap

Ukuran modul fisika yvang sesuai dan praktis

REREREES
il

No| 7 As})ekl‘enilaian SkalaPenilaian
1(2(3]4]|5
I | Kelayakan Isi o
a. Kesesuaian modul fisikadengan Kompetensi Inti /
(K1) Jan Kompetensi Dasar (KD} [ |
b. Kesesuaian modul [isika dengan indikator I “1/ ]
¢ Kesesuaian  modul  fisika  dengan  tujuan
: pembelajaran /
| d. Kebenaran materi yang terdapat dalam modul fisika l/
[ 7| e. Kesesuaian mate \.fng terdapat dalam modul ‘/ ]
fisika dengan tingkat perkembangan siswa |
2 | Kebahasaan BB
a. Bahasa '\im;' diguniizm memenuhi — aspek V\ i
keterbacaan
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan i /
va
alimat yang thlx;il-k;n sederhana tapi mudah ‘/ il
dipahami

T(Esimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

a.  Lembar Bahan Ajar modul elektronik usaha dan anergi ini

Saran-

clum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.

apat digunakan dengan revisi.
Dapat digunakan tanpa revisi

saran

112
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1.2 Drs Mariyani, M.Pd (Dosen Fisika UNEJ)

LAMPIRAN D, INSTRUMEN VALIDASI AHLI

d. Kalimat tidak mengandung arti ganda v
. . ) o ¢. Kejelasan petunjuk dan arahan pada modul fisika | Vv
Tujuan ¢ Untuk mengukur kevalidan modul berbasis audio visual T Pegpamen bkt seon cEkii dan dim —
pada pokok bahasan usaha dan energi 3 [Penyajian
Petunjuk penilaian  : Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda check a. Disajikan dengan menarik : v
(') pada kolom penilaian yang sesuai pendap b. Memiliki kelengkapan informas dari tujuan v
anda! | |c Memiliki kejelasan informasi dani fijuan
Keterangan: 1 : berarti tidak valid . pembelajaran ‘ v
2 : berarti kurang valid d. Mudahdipshami ' ! v
3 : berart cukup valid ¢. Membeni dorongan secara visual
4 berarti valid 4 | Kegrafikaan R &
5 - berarti sangat valid a. Kesesuaian tampilan modul fisika terhadap |
perkembangan siswa L
No AspekPenilaian [ SkalaPenilaian b. Memiliki daya tarik visual I v
123 [aTs ¢. Memiliki tampilan yang jelas o
1 | Kelayakan Isi d. Pengaturan ruang/ tata letak v
a8 K ian modul fisikad Ke i Inti e. Jenis dan ukuran font yang sesuai v |
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) V] f. Ulkuran modul fisika yang sesuai dan prakfis R
| b, Kesesuaian modul fisika dengan indikator Kesimp p secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
c. Kesesuaian modul fisika dengan tujuan » Lembannhnn»\i-umodui clckirontk usala: den atierg) i .
pembelafanan v 1. Belum dlpul digunakan dan n'umh memerlukan konsultasi
digunakan dengan revisi.
| 1 d. Kebenaran materi yang terdapat dalam modul fisika v 3, Dapot Munaki it HiEL
€. Kesesuaian materi yang terdapat dalam modul Saran- seram:
fisika dengan tingkat perkembangan siswa v :
a. Bahasa yang digunakan memenuhi aspek \
Keterbacaan.
| b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan o

siswa

¢ Kalimat yang digunakan sederhana tapi mudah
dipahami

113
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[.3 Drs Hermas S (Guru SMA N Balung)

¢. Kcjclasan  petunjuk dan  arahan pada (Ve
modul. .
1. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan o
INSTRUMEN VALIDASI PENGGUNA . g Menggunakan istilah teknis yang benar _
h. Menggunakan kata-kata yang konsisten >~ A%
i Mcnggunakan gaya bahasa yang mudah A
Sckolah : SMAN Balung | dipahami oleh siswa
Mata Pelajarn + Fisika ’
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi Kesimpulan penilaian secara umum: ( linglarj salah satu yang sesuai)
Kelas/Semcster : XiGenap Mudul usaha dan cnergi:
1. Bclum dapat digunakan dan masih memerlukan kensultasi
Petunjuk Penilaiant ) Dapal diginakan dengan revisi
Kepada Bapaksbu yang terhormat, berilyh tanda cek ¢ ¥ ) pada kolom perilaian 3./ Dapat digunakan tanpa vevisi

yang scsuai menurut pendapat Andal

Keterangan: 1 beranti “tidak vall Mohon kepada Bapak/tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolow satan

2 berarti “kurangvalid” berikut
3¢ berarti “cukup valid” o i
4 herarti “vylid®

5 berarti “sangat valid"

= SkataPenilatan | ~
!N AspekPenituian 7374

1

Format

2. Desain cover menarik dan mencakup
keseluruhan isi dari madul

b. Modul disajtkan dengan mevadk dan
ampilan vang jelas

<. Memilild daya tarik viswal

d. Kejelasap | pemberian _penomnoran  padi :
- i matcri
e. Sistem penomoran wrutan kegiatan <uikup
jclas. |
‘ f. Kejelasan (ampilan pada modul

& Jenis dan ukoran huref yang sesuai

h. Koscsuaian qutara teks dan ilustrasi.

HBahasa

a. Bahasy vang digunakan memenuhi aspek
keigrbacaan.

i b Kesusian  dengan  Kaiduh  Bahasa

Indoncsia

c. Kalimat yang digunakan scderhana dan ' [

- Yalidator ____

wudah dipahami
d. Kalimat tidak menganding arti gandi,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4 Drs Eny Setyowati (Guru SMA N 4 Jember)

LAMPIRAN E. INSTRUMEN VALIDASI PENGGUNA

Selolah < SMA N d Jember
Mata Pelgjaran : Fisika

Pokok Bahasan - Usaha dan Energi
Kelas/Semester : XiGenap

Petunjuk Penilaian! .

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tapda cek ( v/ ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!

Reterangan: | : beranti “tidak valid™
2 ; berarti “kurang valid™
3 ; berarti “cukup val
4
5

berarti “sangat valid™

No AspekPenilaisn

Format

a Desain cover menarik dan mencakup
Keseluruhan si dari modul

b.Modul disajikan dengan menarik dan
tampilan yang jelas

& Memiliki daya tarik visual |

d Kejelasan pemberian  penomoran  pada |
materi

& Sistem penomoran urtan kegiatan cukup
1

jelas

. Kejelasan tampilan pada medul

& Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

|| h Kesesuaian antara teks dan ilustrasi.
Bahasa

ey § Ei g

=

a Bahasa yang digmakan memenuhi aspek
keterbacaan
b.Kesuaian  dengan  Kaidah  Bahass

<

<

c Kalimat yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami

d. Kalimat tidak mengandung arti ganda, |
@ Kejelasan _petunjuk_dan_araban _pada

(8

115

@

[ S

hfmdﬁi_ii ‘ |‘ "7"‘_ ‘ -]

| et |1 1]
1 v @ hensism ||~

| \:ﬂﬁ:‘f’dﬂﬁ"&:ﬁﬂ‘,m’mm‘ ‘l J |7l |

[T E——— B I i

Kesimpotan peniatan sevara st (ioghart saia i yaeg sesual}

& Mostul usah dan cnerg berbagis cickirouik ind
sagat bunk
bunix
uknp
baik
sanym baik .
b vicchal usabha dan ener berbasis clektonik m1:
| oclums upat digungan dar. i 1 vemerim konsulinal
2. dapet digunnieas. dengan revisi
7, Qo 6 gunabcun tanwsd tevist

-

Mehon Kepads Bapalitns uirk ek burebi sevist pads kolom sarn

bkt
SARAN:

Vit

Otee
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[.5NovitaYuliani, S. Pd(Guru MA BaniyKholiel)

INSTRUMEN VALIDASI PENGGUNA

Sekolah
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Kelas/Semester

Petunjuk Penilaian!

A BT (M Bay e holred
¢ Fisika

: Usaha dan Energi

; X/Genap

Kepadi Bapak/Ibu yang techormat, berilah tanda cek ¥ ) pada kolom penilaian

yang sesuai menurut pendapat Anda!

tidak valid”

Keterangen: 1< berarti

I~

: herarti “lurangvalid”

: berarti “cukup valid®

oW

2 berarti “valid”

< berarti “sangat valid”

No AspekPenilsian

L. | Format
a Desain cover menarik dan
Ieeseluruhan 15t dani modul

tampilan yang jelas
¢. Memiliki daya tarik visual

matori

jelas.

L. Kesesuaian anlara teks dai

mencakup

b. Modul disajikav dengan menarik dan

; d. Kejelasan pemfirian penomorm pada
& Sistem penomoran urutan kegiatan cukup

1. Kejelasan tampilan pada modul
. Jenis dan ukuran huref yang sesuai.

SkalaPenilaian

i [2[3]4]s
T 1
e
-
|

¢ ¢

<

Bahasa

keterbacaan,
b Kesuaian
Indonesia

dengan

mudah dipabarni

& Bahasa yang digunakan memenuli aspek
Kaidah  Bahasa
¢ Kolimat yang digunakan sederhans dan i

d. Kalimal tidak mengandung anti ganda.

S
<

i

¢ Kejelasan petunjuk dan arahan pada
modul.

f. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

g. Menggunakan istilah tcknis yang benar .

h. Menggunakan kata-kata yang konsisten ©

i. Menggunakan gaya bahasa yang mudah
dipahaini oleh siswa

SR

v
Kesimpulan penilaian secara wmum: ( lingkaxi:salah satu yang sesuai)
Modul usaha dan energi:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan kensultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

@ Dapat digunakan fanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikul.

Saran :

Validator

116
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1.6Debi Devianti, S. Pd(Guru SMK BaitulMukminin)

INSTRUMEN VALIDAST PENGGUNA

.
Sekolas ssMasatey SMECT pATIL MUBIVIL
Mata Pelajaran : Fisika

Pekok Bahasan £ U:.L:h‘d dan Cuergi

Kelas/Semester 5 XiGenap

Tetunjuk Penilaian!

Kepada Bapalt/lbu yang tethormat, beritah tanda cek ( v ) pada kelom penilaian

yang sesuai menurat pendapat Andat

Keterangan: 1 : bersli “Hdak valid™

‘herarti “kurangvalid”
+ herarti “cukup valid™

+ berdsid “valid”

U Y

< beragti “sangat valid”

SkalaPenilaian
2 3

No AspekPenilaian T

L. | Format

. Desain cover menarik dan  mencakup
keselurchan isi dari modul

b Modul isajikan dengan menarik dan
tampilan yang jelas

. Memiliki daya tarik visual

& Kejelasan  pemberian  penomoran pada
materi

e, Sistem penomoran urutan kegiatan cukup|
jelas.

. Kejelasan tampilan pada modul

g Jenis dan ukuran huruf yang sesuai.

h. Kcsesuaian antara tcks dan ilustrasi

EA TR
_ NS T AN ”':‘

2, Bahasa

a. Bahasa yang digunaken inemenvhi aspek
keterbacazan.

b Kesuatan  dengan  Kaidah  Bahasa
Indonesia

¢ Kulimal yang digimekan sedethana dan
mudah dipahamt

d Kalimat tidak dung arli panda

¢ Kojelasan  petunjuk  dan  arahan  pada
modul.

f. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

£ Menggunakan istilah teknis yang benar

h. Menggunakan kata-kata yang kousisicn >

i. Menggunakan paya babasa yang mudah
dipahami olch siswa

CSES

A
Kesimpulan penilaian sceara umum: ( lingkarj salah satu yang sesuai )
Modul usaha dan energi:

1. Belum dapat diganakan dan masih memerlukan konsultasi

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat diganakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menutiskar butir-hutir revisi pada kelom saran
berikut.

Saran :

- Validator

. 5P
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LAMPIRAN J. CONTOH MODUL AUDIO VISUAL

pilih tombol menu hingga kursor menjadi tangan

h memasuki menu ada beberapa sub menu pilihan, pilih kemudian klik
mjndi tangan.
telah dilampirkan file-file yang akan melengkapi modul berupa
“lel' dan dokumen.
a3 !-hmhnm.p BB e jika kalian menemukan Attack File seperti
Klik yang ditunjuk telunjuk tangan ini ikuti pemberitahuan yang ditampilkan
kemudian Klik open atau ok sehingga akan muncul file yang dilampirkan.
. Dalam materi, terdapat KB (K egiatan Belajar) yang berurutan. Klik nemor tersebut|
untuk materi.

MKMPlayer

Pilih salah satu beban

Ep=mxgxh

Ep=5x10x0
Ep =7 joule

Pustekkom Kemdlkbud © 2012

00000

FISIKA ILMU PALING ASYIK :)

USAHA DAN ENERGI

Kaia Penganiar

foeman g g

i

Congangamng o]
Cisapmioonaran ()
Ciresiin

MK tPIayer
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Alokasi wal 50 manit

T usaha dapat bemilai positif, negatif, ateu nol?
b a Begatf, dan
nalt

2 . e saya 800N
sejauh § metec T z
3. Analisisleh bagai

i b, a .
berjalan mengangkat Lotak mendorong
s atas i tambak

s aata
4. Di orang mambavs dus Kotak damtik mssing-masing beratnya 30 X

: e miring 3 m dun tings
ik bidang miring dalam
bideng mising dalsm waktu
a2

Sebaeh bends meraiis mases 5 Ks becgerak dengen Lecepatan 27/

Enorgi kinatk yang dimilit bands adalaly”
6. Sabn i titlc A ka titik B, kemudian
ketitlk Csepertipads gambar. g

daya tarik winala sgro yang terletak
sejak

memi
i

Dexa Nogorars ecarmatan Hambipais sekitar
setuns 100

#supportusahadankaryalokal

& Enargi potensisl di B dan Cterhadap titlk aenan A,
. Parubahan anargi potens il eetiks mobil bergarak dai B ks C.

1 a sebuzh
bukit ymg kemirmgamnya 37° Jika ia meluneur dari kstmgsion 10 m,

tentukan Lecapatemnya ketika tiba di dasar bukit? (g = 98 ™/ q)

3. Seorangpekaramendorong kotak vengbaratmye 95 N vang terlatal: pada

Orangits ava

85, saparti gambar.

a hﬂ}MMw-nﬂ\%:
b Berapalosh nsaba yang ddslukan esva graviesi? /
<) ks kotfiien gk kinel¥ gy = 02N bepekah e eag
dilakukan sava gessk terssbut? = /
5. jika dna mobil yang memilki berat sama meudaki m[ bukit yan
&)

13
Ala

tetap, i mobil i |/ = T yanglebik singicst dart
mobil B. Apakah yang menyebabken mobil A lebib cspat sampai
mmensapa demilcian? Jelaskzant

10.Ssbuah pts bermassa S0 K ditaec sspanjang lantai datar dengan gaya
100 N, vang dikarahlran membantuk sudut 37°, separti gambar Lantai
lean, do g gl youg s g = 50 0. Hikunglh

Tahukah kalian Desa Balung Tutul sebagal penghasil manfk—
‘manik erbesir di Kabupaten Jember!

wh
50 i i b g i i ying

mp’éuuummqmﬁn.m«:mm i ke e,
I -

o I

;’hnﬁmm ikt
Al i kel kg et Bkt b, kg
Coperburin

)

2 bk ying modah il b denggn e i

et Ll vt dengn deven ey

mittabar 1 han penih

Cobalah diramah sebagai tugas
proyekiin!

s bt g b bbb bk untk ek .

Konservatif

Mengapa?

Jika 0rang tersebut menaisl
aNgga Secara bergantian,
3NS5 manarah ¥ang
memili] usaha térbesar?

?
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Mahasiswa
Jurusan
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: SINTA KIKI APRILIA
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Waktu kegiatan : Januari - April 2018

Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan
saudara memberi bantuan tempat atau data seperfunya untuk kegiatan dimaksud.

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan pendidikan

2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan politik

3. Apabila situasi dan kondisi tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan,
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